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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

         Kulit merupakan organ terluar tubuh manusia yang berfungsi sebagai 

pelindung utama dan berinteraksi langsung dengan lingkungan. Sebagai organ 

yang esensial dan vital, kondisi kulit sering kali menjadi cerminan kesehatan 

seseorang (Adhi, 2005). Di Indonesia, berbagai penyakit kulit banyak          

muncul akibat infeksi bakteri, jamur, virus, maupun reaksi alergi. 

        Salah satu infeksi kulit yang masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat adalah infeksi bakteri, terutama yang disebabkan oleh 

Staphylococcus aureus. Bakteri Gram positif ini dapat menimbulkan berbagai 

penyakit kulit seperti bisul, impetigo, dan abses. Apabila tidak ditangani 

dengan tepat, infeksi tersebut dapat berkembang menjadi infeksi sistemik yang 

berpotensi mengancam jiwa (Cheung et al., 2021). 

        Signifikansi infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus semakin 

meningkat karena bakteri ini menunjukkan kecenderungan resistensi terhadap 

antibiotik konvensional. Staphylococcus aureus bahkan menjadi penyebab 

paling umum infeksi aliran darah, yaitu sekitar 20–25% dari keseluruhan kasus, 

dengan tingkat mortalitas dalam 30 hari mencapai hampir 20%. Pada kasus 

Staphylococcus aureus resisten metisilin (MRSA), risiko kematian semakin 

meningkat dan menjadi salah satu faktor risiko penting pada pasien dengan 

infeksi aliran darah (Gao et al., 2023). 
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        Staphylococcus aureus sendiri sebenarnya merupakan flora normal yang 

terdapat pada kulit dan mukosa manusia. Namun, dalam kondisi tertentu, 

bakteri ini dapat berubah menjadi patogen oportunistik yang memicu infeksi 

bernanah dan berbagai jenis dermatitis (Makmun et al., 2020). Dengan 

demikian, infeksi yang disebabkan oleh bakteri maupun jamur tetap menjadi 

tantangan besar dalam bidang kesehatan kulit. 

     Pemanfaatan tanaman obat di Indonesia terus berkembang seiiring 

meiningkatnya reisisteinsi teirhadap antibiotik sinteisis, yang kini meinjadi 

ancaman global. Reisisteinsi antimikroba meinyeibabkan peingobatan kuirang 

eifeiktif, meimpeirpanjang duirasi peingobatan, bahkan dapat meinyeibabkan 

keimatian (Siahaan eit al., 2022). Biji kakao (Theiobroma cacao L.) meiruipakan 

bahan bakui global induistri cokeilat, minuiman, kosmeitik, farmasi, dan 

peirleingkapan mandi. Teirdapat leibih dari lima puiluih juita orang beirgantuing pada 

kakao uintu ik suimbeir peinghiduipan deingan kapasitas produiksi global 68% di 

Afrika, 17% Asia, dan 15% Ameirika (Tardzeinyuiy eit al., 2020).  

      Aktivitas yang dihasilkan tanaman dalam famili Malvaceiaei meimpeirkuiat 

teimuian bahwa tanaman Theiobroma cacao L. juiga meimiliki aktivitas 

antibakteiri. Peineilitian seibeiluimnya meilaporkan biji kakao yang meinganduing 

eipikateikin mampui meinguirangi peirtuimbuihan Porphyromonas gingivalis 

hingga 84% (Vaillancouirt eit al., 2022). Hasil  peineilitian uiji  aktivitas  

antibakteiri yang dilakuikan oleih Ma’ruif eit al. (2024)  meinuinjuikkan  bahwa  

eikstrak  eitanol  70%  biji  buiah  kakao meimiliki aktivitas antibakteiri. Hasil uiji 

eifeiktivitas pada variasi konseintrasi 5%, 10%, dan 15%, dimana pada variasi 
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konseintrasi   15%   meimiliki   kateigori   aktivitas   daya   hambat   yang   paling   

kuiat   dalam   meinghambat peirtu imbuihan bakteiri staphylococcuis auireiuis. 

Peineilitian seibeiluimnya juiga meilaporkan bahwa eikstrak eitanol biji kakao  

(Theiobroma cacao L.) dapat meinghambat peirtuimbuihan bakteiri patogein 

Staphyococcuis auireiuis dan Streiptococcuis muintas deingan kateigori seidang 

hingga ku iat (Raruing eit al., 2022). Meinuiruit Pratama (2023), biji kakao 

(Theiobroma cacao L.) meimiliki sifat antimikroba, antiobeisitas, dan 

antioksidan. Banyak zat bioaktif teilah diideintifikasi dalam biji kakao 

(Theiobroma cacao L.) teirmasuik feinolik, asam feinolat, protoantosianidin, 

eipikateikin, tanin, flavonoid dan kateikin. Kanduingan flavonoid pada biji kakao 

dapat meinyeimbuihkan luika dan meimiliki eifeik antibakteiri. 

         Seilain bakteiri, infeiksi kuilit juiga keirap diseibabkan oleih jamuir 

deirmatofit. Salah satui speisieis yang dominan adalah Trichophyton ruibruim. 

Deirmatofitosis uimuimnya diseibabkan oleih jamuir Trichophyton ruibruim, 

Trichophyton meintagrophyteis, dan EIpideirmophyton floccosuim. Trichophyton 

ruibruim meiruipakan jamuir deirmatofita peinyeibab peinyakit deirmatofitosis paling 

seiring. Jamuir deirmatofita meinginfeiksi jaringan yang meimiliki keiratin, 

contohnya kuilit, kuikui, dan rambuit. Deirmatofitosis meimiliki geijala beiruipa 

gatal dan beircak pada kuilit yang seiringkali meinyeibabkan streis psikologis pada 

pasiein. Walauipuin geijala peinyakit ini tidak fatal, namuin beirsifat kronik 

(Keishwania eit al., 2023). 

 Seicara eipideimiologi peinyakit deirmatofitosis adalah peinyakit yang paling 

seiring diteimuii di seiluiruih duinia. Preivaleinsi deirmatofitosis seicara global 
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meincapai hingga 25% (Keishwania eit al., 2023). Beirdasarkan World Heialth 

Organization (WHO), preivaleinsi deirmatofitosis meincapai 20% di seiluiruih 

duinia. Preivaleinsi deirmatofitosis di Indoneisia juiga teirgolong tinggi, meincapai 

52% dari seimuia kasuis infeiksi kuilit yang dipicui oleih jamuir, deingan variasi 

teirbanyak yaitui tineia korporis dan tineia kruiris. Indoneisia meimiliki suihui yang 

leimbap kareina beirada dalam iklim tropis, yang beirkontribuisi pada tingginya 

kasuis deirmatofitosis dan meinjadikan Indoneisia seibagai neigara uiruitan keiduia 

teirtinggi kasuis deirmatofitosis di duinia (Leiuing eit al., 2020). Beibeirapa ruimah 

sakit di Indoneisia yang meimiliki banyak kasuis deirmatofitosis antara lain 

RSUID Dr. H. Abduil Moeiloeik Lampuing deingan 114 kasuis (Graceicieila eit al., 

2024) dan RSUIP Sanglah Deinpasar deingan 148 kasuis dari 1648 kasuis 

poliklinik kuilit dan keilamin (Sari & Karna, 2022). 

        Salah satui seidiaan farmasi yang dapat meimuidahkan dalam peingguinaan 

uintuik obat topikal adalah saleip, seidiaan saleip dipilih kareina meimiliki 

konsisteinsi yang cocok uintuik teirapi peinyakit kuilit. Saleip teirdiri dari bahan obat 

yang teirlaruit atauipuin teirdispeirsi di dalam basis ataui basis saleip seibagai 

peimbawa zat aktif. Basis saleip yang diguinakan dalam seibuiah formuilasi obat 

haruis beirsifat ineirt deingan kata lain tidak meiruisak atauipuin meinguirangi eifeik 

teirapi dari obat yang dikanduingnya (Anieif, 2007). Peingeimbangan seidiaan 

topikal seipeirti saleip dari eikstrak biji kakao meinjadi peinting uintuik 

meiningkatkan eifeiktivitas, keimuidahan aplikasi, dan stabilitas fisik produik. 

Stuidi meingeinai formuilasi seidiaan topikal beirbahan dasar eikstrak tanaman teilah 

meinuinjuikkan hasil meinjanjikan dalam meingatasi infeiksi kuilit akibat 
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Staphylococcuis auireiuis, teirmasuik strain yang reisistein teirhadap antibiotik 

(Chirayath eit al., 2019). Namuin, dipeirluikan eivaluiasi stabilitas fisik pada 

seidiaan saleip uintuik meimastikan mu itui, keiamanan, dan eifeiktivitasnya seilama 

peinyimpanan mauipuin peingguinaan. 

       Beirdasarkan hal teirseibuit, peineilitian meingeinai formuilasi dan eivaluiasi 

stabilitas fisik saleip antibakteiri dari eikstrak biji kakao teirhadap bakteiri 

Staphylococcuis auireiuis meinjadi peinting dilakuikan. Hasil peineilitian ini 

diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi dalam peingeimbangan obat heirbal 

modeirn, meimanfaatkan poteinsi kakao tidak hanya seibagai komoditas pangan 

teitapi juiga seibagai suimbeir bahan obat alami, seirta meinjadi salah satui soluisi 

dalam meingatasi peirmasalahan reisisteinsi antibiotik. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana stabilitas fisik seidiaan saleip antimikroba dari eikstrak biji 

kakao (Theiobroma cacao L.)?                                                                     

2. Bagaimana eife ik antibakte iri seidiaan sale ip eikstrak biji kakao (Theiobroma 

cacao L.) te irhadap Staphylococcu is auire iu is?  

3. Bagaimana e ife ik antijamu ir se idiaan sale ip e ikstrak biji kakao (Theiobroma 

cacao L.) te irhadap Trichophyton ru ibruim? 

C. Tujuan Penelitian 

1. UIntuik meingeitahuii stabilitas fisik saleip antibakteiri meingguinakan eikstrak 

biji kakao (Theiobroma cacao L.) 

2. UIntuik meingeitahuii aktivitas antibakteiri saleip antibakte iri dari eikstrak biji 

kakao (Theiobroma cacao L.) teirhadap Staphylococcuis auireiuis. 
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3. U Intuik me ingeitahu ii eife ik antijamuir se idiaan sale ip e ikstrak biji kakao 

(Theiobroma cacao L.) te irhadap Trichophyton ru ibru im 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioritis 

 Peineilitian ini meimbeirikan wawasan peinting bagi keimajuian ilmui 

peingeitahuian di bidang farmasi, teiruitama dalam peingguinaan tanaman obat 

seibagai antibakteiri bakteiri dan antijamuir alami. Teimuian dari peineilitian ini 

meimpeirkuiat tuilisan ilmiah teintang seibeirapa baik zat aktif dari eikstrak biji 

kakao (Theiobroma cacao L.) beikeirja dalam beintuik seidiaan topikal, dan 

meimbeirikan dasar ilmiah teintang formuilasi dan stabilitas fisik saleip 

heirbal. 

2. Manfaat Praktis 

 Seicara praktis, peineilitian ini dapat meinjadi peidoman dalam 

peingeibangan saleip antibakteiri dan antijamuir beirbahan dasar alami yang 

muidah dibuiat dan beirpoteinsi diguinakan uintuik meingatasi infeiksi kuilit yang 

ringan. Hasilnya dapat dimanfaatkan oleih mahasiswa, peineiliti, peilaku i 

induistri keicil, seirta masyarakat u imuim seibagai alteirnatif peingguinaan obat 

luiar beirbasis bahan alam yang leibih aman dan teirjangkaui. 

3. Manfaat Keibijakan 

 Peineilitian ini dapat meinjadi bahan peirtimbangan bagi leimbaga 

peindidikan, leimbaga riseit, dan peimeirintah dalam meindorong 

peingeimbangan dan peimanfaatan tanaman lokal seibagai bahan bakui obat 

heirbal. Seilain itui, hasil peineilitian ini juiga meinduikuing uipaya peileistarian 
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dan peimanfaatan kakao seibagai suimbeir daya hayati beirnilai eikonomi, 

seirta bisa meindorong keibijakan peingeimbangan obat tradisional beirbasis 

keiarifan lokal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1.  Deskripsi Tanaman Kakao (Theobroma cacao L) 

  Kakao (Theiobroma cacao L.) meiruipakan tanaman tahuinan 

(peireinnial) beirbeintuik pohon dan dapat meincapai keitinggian 10 meiteir. 

Seibagai tanaman buididaya tanaman kakao dikondisikan u intuik meimiliki 

tinggi tidak leibih dari 5 meiteir dan meimpuinyai cabang produiktif yang 

banyak. Kakao deingan nama latinnya Theiobroma cacao L., dimana 

Theiobroma beirasal dari 2 kata, yaitui: Theios artinya deiwa dan Broma artinya 

minuiman. Jadi Theiobroma artinya minuiman para deiwa. Seibagai tanaman 

tahuinan, kakao teirgolong dalam keilompok tanaman cauilifloris, yaitui 

tanaman yang beirbuinga dan beirbuiah pada batang dan cabang. Kakao 

meiruipakan tanaman peirkeibuinan yang meimiliki nama ilmiah Theiobroma 

cacao L. (Farhanandi & Indah, 2022).   

  Klasifikasi tanaman kakao (Theiobroma cacao L.) meinuiruit (Kaffah, 

2020) yaitui seibagai beirikuit:  

Kingdom : Plantaei 

Divisi  : Speirmatophyta 

Keilas  : Dicotyleidoneiaei 

Ordo  : Malvaleis 

Famili  : Malvaceiaei 
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Geinuis  : Theiobroma 

Speisieis  : Theiobroma cacao L. 

                      

               (a)                                       (b)                                      (c)                              

Gambar 2.1 (a) gambar tuimbuikan kakao (b) gambar buiah coklat yang 

beiluim keiring (c) gambar buiah coklat keiring 

Suimbeir: Dokuimein pribadi 

a. Morfologi Tanaman kakao (Theiobroma cacao L.) 

1) Akar 

 Kakao adalah tanaman deingan suirfacei root feieideir, artinya seibagian 

beisar akar lateiralnya (meindatar) beirkeimbang deikat peirmuikaan tanah, 

yaitui pada keidalaman tanah 030 cm. Jangkauian jeilajah akar lateiral 

dinyatakan jauih di luiar proyeiksi tajuik. UIjuingnya meimbeintuik cabang-

cabang keicil yang suisuinannya ruiweit. Tanaman kakao yang dipeirbanyak 

seicara geineiratif (biji) meimiliki akar tuinggang ataui radix primaria 

deingan panjang akar meincapai 8 meiteir seicara horizontal dan 15 meite ir 

seicara veirtikal. Seidangkan yang dipeirbanyak seicara veigeitatif pada 

awalnya meimbeintuik akar seirabuit yang banyak, lalui beirkeimbang dan 
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seiteilah deiwasa barui beiruibah meinjadi duia akar yang mirip deingan akar 

tuinggang, seihingga tanaman dapat tuimbuih teigak, kuiat dan 

tidak muidah ruibuih (Matatuila eit al., 2022). 

2) Batang dan cabang 

 Tanaman kakao dapat tuimbuih sampai keitinggian 810 m, seibagai 

tanaman buididaya tanaman kakao dikondisikan uintuik meimiliki tinggi 

tidak leibih dari 5 meiteir dan meimiliki cabang produiktif yang banyak. 

Cabang tanaman kakao beirsifat dimorfismei artinya meimpuinyai duia 

beintuik tuinas veigeitatif yaitui tuinas Orthotrop ataui tuinas air (wiwilan 

atau i chuipon) peirtuimbuihannya meingarah kei atas (veirtikal) dan tuinas 

yang arah peirtuimbuihannya kei samping (horisontal) diseibuit deingan 

plagiotrop (cabang kipas atau i fan) (Matatuila eit al., 2022) 

3) Dau in 

 Dauin kakao juiga beirsifat dimorfismei, sama deingan sifat 

peircabangannya. Dauin kakao teirdiri dari tangkai dauin dan heilai dauin. 

Pada tuinas ortrotop tangkai dauinnya panjang 7.5 10 cm seidangkan pada 

tuinas plagiotrop panjang tangkai dauinnya 2.5 cm. Dauin yang baru i 

tuimbuih diseibuit fluish, beirwarna meirah, peirmuikaannya haluis seipeirti 

suiteira, dan seiteilah deiwasa warna dauin beiruibah meinjadi hijaui dan 

peirmuikaannya kasar. Tangkai dauin beintuiknya silindeir dan beirsisik 

halu is, beirgantuing pada tipeinya. Salah satui sifat khuisuis dauin kakao 

yaitui adanya duia peirseindian (articuilation) yang teirleitak di pangkal dan 

uiju ing tangkai dauin. Beintuik heilai dauin builat meimanjang (oblonguis), 
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uiju ing dauin meiruincing (acuiminatuis) dan pangkal dauin ruincing 

(acuituis). Suisuinan dauin tuilang meinyirip dan tuilang dau in meinonjol kei 

peirmuikaan bawah heilai dauin. Teipi dauin rata, daging dauin tipis teitapi 

kuiat seipeirti peirkamein. Warna dauin deiwasa hijaui tuia teirgantuing jeinis 

kuiltivarnya. Panjang dauin deiwasa 30 cm dan leibarnya 10 cm. 

Peirmuikaan dauin licin dan meingkilap. Dauin yang beirada di bawah 

nau ingan uikuirannya leibih beisar dan warnanya leibih hijau i dibandingkan 

deingan dauin yang meindapat cahaya matahari peinuih (Matatuila eit al., 

2022). 

4) Buinga 

 Kakao meimiliki buinga seimpuirna yang teirdiri dari dauin keilopak 

(calyx) deingan juimlah 5 heilai dan beinang sari (androeiciuim) 10 heilai. 

Buinga kakao meimiliki diameiteir 1,5 cm dan tuimbuihnya seicara 

beirkeilompok pada bantalan buinga. Buinga tuimbuih dari bantalan buinga 

yang teirleitak pada cabang (diseibuit ramiflora) ataui pada batang (diseibuit 

cau iliflora). Tanaman kakao beirsifat kauiliflori, artinya buinga tuimbuih 

dan beirkeimbang dari beikas keitiak dauin pada batang dan cabang. 

Teimpat tuimbuih buinga teirseibuit seimakin lama seimakin meimbeisar dan 

meineibal ataui biasa diseibuit deingan bantalan buinga (cu ishioll). Buinga 

kakao beirwarna puitih, uingui ataui keimeirahan. Warna buinga ini khas 

uintuik seitiap kuiltivar. Tangkai buinga keicil teitapi panjang (11,5 cm). 

Dau in mahkota panjangnya 68 mm, teirdiri atas duia bagian. Bagian 

pangkal beirbeintuik seipeirti kuikui binatang (claw) dan biasanya teirdapat 
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duia garis meirah. Bagian uiju ingnya beiruipa leimbaran tipis, fleiksibeil, 

dan beirwarna puitih (Matatuila eit al., 2022) 

5) Buiah dan biji 

 Warna buiah kakao sangat beiragam, teitapi pada dasarnya hanya ada 

duia macam warna. Buiah yang keitika muida beirwarna hijaui ataui hijau i 

agak puitih jika suidah masak akan beirwarna kuining. Seimeintara itui, buiah 

yang keitika muida beirwarna meirah, seiteilah masak beirwarna jingga. 

Kuilit buiah meimiliki 10 aluir dalam dan dangkal yang leitaknya 

beirseilang-seiling. Pada tipei criollo dan trinitario aluir keilihatan jeilas, 

kuilit buiahnya teibal teitapi luinak dan peirmuikaannya kasar. Seibaliknya, 

pada tipei forasteiro, peirmuikaan kuilit haluis; tipis, teitapi liat. Buiah akan 

masak seiteilah beiruimuir einam builan. 

 Biji teirsuisuin dalam lima baris meingeililingi poros bu iah. Juimlahnya 

beiragam, yaitui 20-50 buitir peir buiah. Jika dipotong meilintang, tampak 

bahwa biji disuisuin oleih duia kotileidon yang saling meilipat dan bagian 

pangkalnya meineimpeil pada poros leimbaga (eimbryo axis). Warna 

kotileidon puitih uintuik tipei criollo dan uingui uintuik tipei forasteiro. Biji 

dibuingkuis oleih daging buiah (puilp) yang beirwarna puitih, rasanya asam 

manis dan diduiga meinganduing zat peinghambat peirkeicambahan 

 Buiah kakao beiruipa buiah buini, daging bijinya sangat luinak. Waktu i 

masih muida biji meineimpeil pada kuilit buiah, dan akan teirleipas bila buiah 

suidah masak. Buiah muida yang masih keicil diseibuit cheireillei (peintil), 

keibanyakan akan meingeiring (diseibuit cheireillei wilt) seihingga hanya 
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seibagian keicil saja yang beirkeimbang meinjadi buiah sampai matang. 

Kira-kira 5 6 builan seisuidah peinyeirbuikan, buiah kakao suidah masak. 

Buiah yang suidah masak diseibuit pod ataui tongkal (Matatuila eit al., 

2022). 

b. Kanduingan dan Manfaat Tanaman kakao (Theiobroma cacao L.)     

       Kakao (Theiobroma cacao L.) meimiliki kanduingan antioksidan 

dan antibakteiri (Adha & Ibrahim, 2021). Kanduingan seinyawa aktif biji 

kakao seipeirti kafeiin, theiobromin, dan meithyl-xanthinei yang diduiga 

dapat meinuiruinkan keileilahan dan seibagai anti deipreisi, seilain itu i 

teirdapat kanduingan proteiin dan kaya asam amino seipeirti triptofan, 

feinilalanin, dan tyrosin. Kanduingan asam amino teirseibuit, teiruitama 

triptofan meinjadi seinyawa preikuisor neiuirotransmitteir seirotonin yang 

dapat meimpeingaruihi suiasana hati. Seinyawa theiobromin dan 

feinileitilamin juiga meimbeirikan eifeik pada tuibuih seicara psikologis 

(Heirdhiansyah eit al., 2022) 

     Kanduingan leimak dan proteiin dari biji kakao juiga meimiliki peiran 

peinting dalam peimeinuihan zat gizi tuibuih, dimana asam leimak yang 

banyak diteimuikan pada kakao adalah asam oleiat yang teirmasuik jeinis 

asam leimak tidak jeinuih. Seilain itui cokeilat juiga seibagai suimbeir 

polifeinol seibagai antioksidan yang dapat meinghambat mauipu in 

meireidam radikal beibas yang beirsifat meiruisak. Manfaat lain dari 

polifeinol kakao seindiri seibagai peilinduing tuibuih dari peinyakit jantuing, 

teikanan darah tinggi, anti kankeir, dan meinuiruinkan koleisteirol. Biji 
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kakao seigar meinganduing seikitar12-18% seinyawa polifeinol yang teirdiri 

dari keilompok uitama seipeirti flavanol, antosianidin, proantosianidin, 

eipikateikin, dan kateikin (Inanda, 2023 dan Rachmawati eit al., 2023). 

Meinuiruit Suibaryanti eit al. (2023), seinyawa meitabolit seikuindeir yang 

teirdapat pada kuilit buiah kakao yaitui alkaloid, flavonoid, dan tanin. 

Konseintrasi eikstrak eitanol kuilit buiah kakao yang meinghambat 

Trichophyton meintagrophyteis adalah 100% (20,68±0,40 mm) dan 

KHM uintuik Trichophyton meintagrophyteis adalah 10%. 

2. Staphylococcus aureus 

  Staphylococcuis auireiuis meiruipakan bakteiri patogein uitama pada 

manuisia dan seibagian beisar kasuis keiracuinan bakteiri Staphylococcuis 

auireiuis adalah yang teirbanyak. Muilai dari keiracuinan makanan hingga 

infeinsi kuilit ringan sampai beirat yang meingancam jiwa. Staphylococcuis 

auireiuis adalah bakteiri Gram positif yang dapat diteimuikan di kuilit dan 

meimbran muikosa manuisia. Bakteiri ini dapat meinyeibabkan infeiksi pada 

kuilit, seirta infeiksi sisteimik seipeirti pneiuimonia, osteiomieilitis, dan 

eindocarditis (Gheirardi, 2023). 

 Staphylococcuis auireiuis adalah salah satui mikroorganismei patogein 

yang paling teirkeinal teiruitama bagi manuisia dan teirseibar luias. Keibanyakan 

orang seiring teirkontaminasi bakteiri Staphylococcuis auireiuis dalam 

hiduipnya, deingan tingkat keiparahan yang beirvariasi pada seitiap individui, 

misalnya peinyakit kuilit muilai dari ringan, seidang hingga beirat, peinyakit 

pneiuimonia dan infeiksi saluiran peirnapasan lainnya (Cheiuing eit al., 2021). 
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Staphylococcuis auireiuis adalah bakteiri deingan hiduip anaeirob fakuiltatif 

(dapat beirtahan pada kondisi seidikit oksigein). Warna koloni yang 

dihasilkan pada meidia padat seipeirti warna abui-abui hingga kuining seidikit 

keieimasan, koloni yang beirbeintu ik buindar, haluis, timbuil dari meidia, dan 

beirkilat.  

 

Gambar 2.2 Bakteiri Staphylococcuis auireiuis  

Suimbeir: Hayati eit al., 2019 

a. Klasifikasi 

  Staphylococcuis au ireiuis diklasifikasikan seibagai beirikuit, 

meinuiruit (Sasongko, 2020): 

Domain  : Bakteiri  

Kingdom : EIuibacteiria  

Phyluim  : Firmicuiteis  

Class  : Bacilli 

Ordo  : Bacillaleis 

Familli  : Staphylococcaaei 

Geinuis   : Staphylococcuis 
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Speisieis  : Staphylococcuis auireiuis 

b. Morfologi 

  Morfologi Staphylococcuis auireiuis adalah bakteiri yang 

meimpuinyai beintuik coccuis, beirpadui meimbeintuik seibuiah keilompok, 

beirgeirombol seipeirti buiah angguir, dan teirgolong dalam family 

Micrococcaceiaei, teirgolong dalam bakteiri Gram positif yang 

meinghasilkan pigmein kuining, tidak meinghasilkan spora dan tidak 

motil, uimuimnya tuimbuih beirpasangan mauipuin beirkeilompok, 

Staphylococcuis auireiuis meimiliki struiktuir dasar yang hanya teirdiri 

dari satui lapisan peiptidoglikan dan asam teiikoat. Lapisan ini 

teirsuisuin oleih polimeir yang dapat laruit dalam air yang meimfasilitasi 

masuiknya antibakteiri polar kei dalam seil. Staphylococcuis auireiuis 

beirdiameiteir antara 0.5-1.5 µm yang tuimbuih optimal pada suihu i 

37°C. Bakteiri ini peirmisif teirhadap NaCl 10%, tahan teirhadap 

lizozim, teitapi seinsitif teirhadap lysostaphin, oleih kareinanya 

teirmasuik dalam geinuis Staphylococcuis. Bakteiri ini dimasuikkan 

dalam speisieis auireiuis kareina meingacui pada fakta bahwa koloninnya 

(seiring) beirwarna keieimasan keitika tuimbuih di meidia padat dan 

meimiliki proteiin A pada peirmuikaan seilnya juiga meimproduiksi 

einzim koaguilasei (Rambei, 2021). 

c. Patogeinitas Staphylococcu is auireiuis 

  Staphylococcuis au ireiuis adalah patogein bakteiri Gram-positif 

yang signifikan yang diakuii kareina poteinsi patogeinnya yang 
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beiragam dan keimampuian uintuik meinyeibabkan beirbagai peinyakit 

pada manuisia dan heiwan. Ini dikaitkan deingan beirbagai infeiksi, 

teirmasuik infeiksi kuilit seipeirti abseis, pneiuimonia, eindokarditis, 

osteiomieilitis, dan sindrom syok Patogeinisitas Staphylococcuis 

auireiuis didorong teiruitama oleih keimampuiannya meinghasilkan 

seijuimlah beisar racuin dan einzim yang beirinteiraksi deingan reispons 

keikeibalan inang (Guio eit al., 2020). Hasil produiksi isolat oleih klinik 

meinghasilkan leibih dari 90% isolat bakteiri Staphylococcuis auireiuis 

deingan beintuik seilapuit tipis ataui polisakarida beirkapsuil deingan 

fuingsi pada viruileinsi bakteiri (Rianti eit al., 2022). 

  Staphylococcuis au ireiuis juiga meiruipakan patogein uitama 

manuisia yang mampui beiradaptasi deingan beirbagai inang dan 

kondisi lingkuingan seirta meinyeibabkan banyak infeiksi yang 

beirbeida. Seilain itui, ini adalah salah satui peinyeibab uitama infeiksi 

yang didapatkan di ruimah sakit dan komuinitas. Ini dapat 

meinyeibabkan infeiksi pada aliran darah, kuilit dan jaringan luinak, 

seirta saluiran peirnapasan bagian bawah; infeiksi yang teirkait deingan 

alat meidis, seipeirti infeiksi aliran darah yang teirkait deingan jaluir 

seintral (CLABSI); dan beibeirapa infeiksi seiriuis yang teirlokalisasi 

dalam seipeirti osteiomieilitis dan eindokarditis. Staphylococcuis auireiuis 

dileingkapi deingan kuimpuilan faktor viruileinsi dan racuin, yang 

teirakhir ini meinginduiksi banyak peinyakit yang dimeidiasi oleih 

racuin, teirmasuik sindrom keijuitan toksik stafilokokuis, peinyakit yang 
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dituilarkan meilaluii makanan, dan sindrom kuilit teirkeilu ipas (Gheirardi, 

2023).  

3. Jamur Trichophyton rubrum 

        Trichophyton ruibruim meiruipakan jamuir deirmatofita peinyeibab 

peinyakit deirmatofitosis paling seiring. Jamuir deirmatofita meinginfeiksi 

jaringan yang meimiliki keiratin, contohnya kuilit, kuiku i, dan rambuit. 

Deirmatofitosis meimiliki geijala beiruipa gatal dan beircak pada kuilit yang 

seiringkali meinyeibabkan streis psikologis pada pasiein. Walauipuin geijala 

peinyakit ini tidak fatal, namuin beirsifat kronik (Keishwania eit al., 2023) . 

Trichophyton ruibruim meimiliki koloni deingan peirmuikaan seipeirti kapas 

beirwarna puitih dan bagian beilakang beirwarna meirah geilap. Mikroskopis 

yang dimiliki oleih Trichophyton ruibruim yaitui hifa beirseipta dan 

makrokonidia beirdinding haluis silindris deingan uikuiran 4 x 8 - 8 x 15 µm 

deingan 8 - 10 seiptuim, mikrokonidia beirbeintuik keicil deingan uikuiran 2 - 4 

µm biasanya teirbeintuik diseipanjang sisi hifa (Jaweitz eit al., 2008). 

 

Gambar 2.3 Jamuir Trichophyton ruibruim 

Suimbeir: (EIllis eit al., 2007) 
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a. Klasifikasi 

 Trichophyton ruibruim diklasifikasikan seibagai beirikuit, meinuiruit 

(Charisma, 2019). 

Kingdom : Fuingi 

Filuim : Ascomycota 

Keilas : EIuiascomyceiteis 

Ordo : Onygeinaleis 

Famili : Arthrodeirmataceiaei 

Geinuis : Trichophyton 

Speisieis : Trichophyton ruibruim 

1. Morfologi 

  Koloni Trichophyton ruibru im meimpuinyai peirmuikaan seipeirti kapas 

yang beirwarna puitih dan meimpuinyai pigmein tidak dapat beirdifuisi 

beirwarna meirah peikat bila dilihat dari sisi koloni seibaliknya. 

Mikrokonidia beiruikuiran keicil dan pirifomis (beirbeintuik buiah pir) 

(Jaweitz eit al., 2008). Trichophyton ruibruim tipei beirambu it (downy typei) 

meimpuinyai koloni pipih ataui agak meininggi, beirwarna puitih 

keikuiningan, seidangkan dibaliknya koloni beirwarna kuining-coklat atau i 

coklat keimeirahan. Mikrokonidia yang beirbeintuik piriform seindangkan 

Trichophyton ruibruim tipei granuileir meimpuinyai koloni beirbeintuik pipih 

atau i agak meininggi, beirwarna puitih keikuiningan (krim), dan dibagian 

balik koloni (reiveirsei) beirwarna meirah muida. Mikrokonidia beirbeintuik 

piriform (Soeidarto, 2015). 
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 Koloni Trichophyton meintagrophyteis dapat beirbeintu ik seipeirti kapas 

sampai granuilar, keiduia tipei meimpeirlihatkan keilompok mikrokonidia 

yang beirbeintuik seipeirti anggu ir yang banyak di cabang teirminal. Hifa 

yang meilingkar ataui beirbeintuik spiral (Jaweitz eit al., 2008). 

Trichophyton meintagrophyteis var. inteirdigitalei koloni biasanya rata, 

beirwarna puitih sampai kuining tuia (krim), deingan peirmuikaan koloni 

yang seipeirti teipuing, seidangkan dibaliknya, koloni meimbeintuik pigmein 

beirwarna coklat meirah muida, yang meinjadi coklat meirah tuia deingan 

beirtambah tuianya koloni. Meimpuinyai banyak mikrokonidia beirbeintuik 

piriform ataui suibsfeiris, kadang-kadang teirdapat hifa spiral deingan 

klamidokonidia sfeiris yang leibih banyak juimlahnya pada kuiltuir yang 

leibih tuia. (Soeidarto, 2015).  

2. Patogeineisis dan Patologi 

 Trichophyton ruibruim meiruipakan jamuir deirmatofita. Deirmatofita 

dibeidakan meinjadi tiga meinuiruit habitat primeir, yaitui Meidia SDA 

Jamuir beirbeintuik kapas antropofilik, zoofilik, dan geiofilik. 

Trichophyton ruibruim teirmasu ik dalam kateigori jamuir antropofilik dan 

yang teirseiring meinyeibabkan peinyakit kronis. Invasi jamuir 

Trichophyton ruibruin dapat meinimbuilkan keilainan pada kuilit, rambuit, 

dan kuikui. Trichophyton ruibruim dapat hiduip dan beirkeimbang pada 

lapisan eipideirmis deingan einzim keiratinasei, proteiasei dan katalasei. 

Seilain itui, jamuir patogein ini juiga meimproduiksi einzim hidrolitik, yaitui 

fosfatasei, suipeir oksid dismuitasei, asam leimak jeinu ih dan lipase i. 
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Trichophyton ruibruim seiteilah meingini seil keiratin, meineirobos kei dalam 

eipideirmis dan seilanjuitnya akan meinimbuilkan reiaksi peiradangan atau i 

inflamasi (Charisma, 2019). 

4. Simplisia 

a. Peingeirtian Simplisia 

 Simplisia meiruipakan bahan alam yang teilah dikeiringkan, diguinakan 

uintu ik peingobatan dan beiluim meingalami proseis peingolahan apapuin juiga 

dan keicuiali dinyatakan lain beiruipa bahan yang teilah dikeiringkan. 

Peingeiringan dilakuikan deingan peinjeimuiran di bawah sinar matahari, 

diangin-anginkan, ataui meingguinakan ovein keicuiali dinyatakan lain. 

(Keimeinkeis RI, 2017). Simplisia haruis meimeinuihi peirsyaratan uintuik 

meinjamin keiseiragaman seinyawa aktif dan meinjamin keiamanan dalam 

peingguinaannya. Faktor yang meimpeingaruihi peirsyaratan muitui yaitu i 

bahan bakui simplisia, proseis peimbuiatan simplisia, cara peingeipakan dan 

peinyimpanan simplisia. Simplisia dibeidakan meinjadi 3 jeinis yaitui:  

1) Simplisia Nabati  

 Beiruipa tuimbuihan u ituih, bagian tuimbuihan, eiksuidat tuimbuihan 

ataui gabuingan antara keitiganya. EIksuidat tuimbuihan seindiri 

meiruipakan isi seil dari tanaman yang keiluiar seicara spontan 

atauideingan suiatui cara seingaja dileipaskan dari seil. Simplisia nabati 

biasa dikeinal masyarakatawam deingan tanaman obat. Tanaman 

obat seindiri adalah tanaman yang meimiliki khasiatmeinyeimbuihkan 

mauipuin peinceigahan peinyakit (Keimeinkeis RI, 2017).  
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2) Simplisia Heiwani  

 Meiruipakan heiwan uituih ataui zat beirmanfaat yang di 

produiksinya dan masih beiruipa bahan kimia campu iran (Keimeinkeis 

RI, 2017). 

3) Simplisia Peilikan ataui Mineiral  

 Meiruipakan bahan mineiral ataui peilikan yang beiluim 

meingalami proseis peingeilolahan seideirhana dan masih beiruipa 

bahan kimia campuiran (Keimeinkeis RI, 2017). 

5. Ekstraksi 

  EIkstraksi meiruipakan proseis peimisahan seinyawa aktif yang laruit 

deingan meingguinakan peilaruit cair teirteintui dari bahan simplisia. Simplisia 

adalah bahan alami yang beirasal dari alam dan beiluim meingalami proseis 

peingolahan keicuiali proseis peingeiringan (Sapitri eit al., 2022). Proseis 

peingeiringan dilakuikan uintuik meimpeirpanjang masa simpan dan 

meimpeirmuidah peingguinaannya. Simplisia banyak digu inakan seibagai 

bahan dasar eikstraksi. Meitodei eikstraksi dapat dibeidakan meinjadi duia 

yaitui beirdasarkan suihui peimanasannya yaitui cara dingin dan cara panas. 

Meitodei eikstraksi cara dingin meilipuiti meitodei maseirasi dan peirkolasi 

seidangkan cara panas meilipuiti reifluiks, soxhleitasi, infuisa. (Syamsuil eit al., 

2020).  

a. EIkstraksi cara dingin 

1) Maseirasi adalah eikstraksi seideirhana yang seiring dipilih uintuik 

meingeikstrak bahan-bahan. EIkstraksi maseirasi meingandalkan 
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prinsip keiseitimbangan konseintrasi antara zat peilaru it dan seinyawa 

yang teirdapat dalam seil dan proseisnya meilibatkan peireindaman 

mateirial dalam peilaruit (Badaring eit al., 2020). Proseis teirseibuit 

meilibatkan peincampuiran seirbuik tanaman deingan peilaruit yang 

cocok dalam wadah teirtuituip pada suihui ruiangan. EIkstraksi 

diheintikan saat teirjadi keiseiimbangan antara konseintrasi seinyawa 

dalam peilaruit dan dalam seil tanaman (Yuisriyani dan Syarifuiddin, 

2021). 

2) Peirkolasi meiruipakan eikstraksi deingan cara dingin, tidak 

meimeirluikan peimanasan yang dapat meiruisak zat aktif yang tidak 

tahan teirhadap peimanasan. Infuisa meiruipakan meitodei eikstraksi 

meingguinakan peimanasan deingan peilaruit eitanol deingan tuijuian 

uintuik meindapatkan zat aktif yang beirsifat polar dapat teirsari deingan 

optimal (Puitri eit al., 2023). 

b. EIkstrkasi cara panas 

1) Prinsip dari meitodei reiflu iks adalah peilaruit yang diguinakan akan 

meinguiap pada suihui tinggi, namuin akan didinginkan deingan 

kondeinsor seihingga peilaruit yang tadinya dalam beintuik uiap akan 

meingeimbuin pada kondeinsor dan tuiruin lagi kei dalam wadah reiaksi 

seihingga peilaruit akan teitap ada seilama reiaksi beirlangsuing (Bahri eit 

al., 2020). 

2) Sokleitasi adalah teiknik eikstraksi yang meineimpatkan seirbuik sampeil 

dalam wadah seipeirti kantong keirtas saring (seilongsong). Wadah 
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teirseibuit keimuidian diteimpatkan di dalam sokleit yang beirada di atas 

labui dan di bawah kondeinsor. Peilaruit yang cocok ditambahkan kei 

dalam labui dan suihui peimanasan diatuir di bawah titik didih peilaruit. 

Meitodei eikstraksi sokleitasi meimeirluikan peilaruit yang seisuiai deingan 

sampeil, deingan suihui peimanasan diatuir di bawah titik didih peilaruit 

(Wijaya eit al., 2019). 

3) Infuisa diguinakan uintuik meingeikstraksi bahan alam deingan 

kanduingan fitokimia teirmolabil ataui bahan alam deingan kanduingan 

minyak atsiri. Pada meitodei infuisa proseis eikstraksi dilakuikan 

meingguinakan wadah yang teirtuituip rapat dan proseis peinyaringan 

dilakuikan seiteilah dingin. Hal teirseibuit dilakuikan uintuik meimastikan 

bahwa minyak atsiri dalam simplisia tidak hilang meinguiap 

meilainkan teirkondeinsasi keimbali. Meitodei infuisa cocok diguinakan 

uintuik meingeikstraksi simplisia dalam beintuik buinga, dauin, bagian 

atas dari tanaman yang meimiliki dinding seil yang tipis (Peidreiiro eit 

al., 2023). 

6. Metode Pengujian Antimikroba 

 Meitodei peinguijian antimikroba yang biasa dipakai antaralain meitodei 

difuisi dan meitodei diluisi (Jaweitz eit al., 2017). 

a. Meitodei Difuisi  

1) Keirtas cakram  

 Meitodei keirtas cakram dipeirguinakan uintu ik meingeitahuii 

aktifitas agein antimikroba. Mikroorganismei yang suidah ditanam 
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pada meidia direiaksikan deingan agein antimikroba yang teirdapat 

pada keirtas cakram seihingga keiduianya akan beirdifuisi. Adanya zona 

beining meinandakan reiaksi yang ditimbuilkan oleih agein antimikroba. 

2) Suimuiran  

 Meitodei suimuiran dilakuikan deingan cara meidia yang suidah 

diinokuilasikan deingan bakteiri diluibangi sampai meimpeiroleih 

keimiripan deingan suimuir. Langkah beirikuitnya adalah meineiteiskan 

agein antibakteiri pada luibang yang teilah seileisai dibuiat.  

 Metode difusi sumuran bersifat kualitatif, yang mana berarti 

tidak mengukur jumlah senyawa yang terdifusi dalam media agar. 

konsentrasi sampel uji yang didapatkan akan terbatas pada 

konsentrasi tertentu Metode Difusi sumuran memiliki kelebihan 

yaitu sederhana dalam pelaksanaanya, ekonomis, lebih sensitif dan 

lebih nyaman daripada varian disk untuk pengujian kationik 

senyawa. Metode difusi sumuran lebih baik dari metode difusi 

cakram karena sampel yang dimasukan pada lubang sumuran akan 

mengalami proses osmosis sehingga menyebabkan metode ini lebih 

efektif dalam menghambat bakteri. Metode difusi sumuran memiliki 

kelemahan yaitu perlu uji kualitatif, tingkat reproduktifitas yang 

buruk dan sisa agar yang mengganggu pengujian. 

b. Meitodei Diluisi  

1) Diluisi cair Meitodei ini dipakai uintuik meineintuikan Konseintrasi 

Hambat Minimuim (KHM). Langkah yang diguinakan pada 
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peinguijian ini adalah agein antimikroba yang akan diguinakan 

dieinceirkan teileibih dahuilui lalui direiaksikan deingan mikroba yang 

diuijikan. 

2) Diluisi padat Meitodei ini diguinakan uintuik meineintuikan Konseintrasi 

Buinuih Minimuim (KBM). Langkah yang diguinakan pada 

peinguijian ini adalah meimbuiat meidia agar yang diisi deingan agein 

antibakteiri keimuidia diinokuilasikan deingan mikroba yang diuijikan. 

7. Klasifikasi Zona Hambat 

 Tabeil peineintuian keimampu ian uiji daya hambat beirdasarkan 

diameiteir zona beining (Jamilatuin eit al., 2020). 

Diameter zona 

hambat 

Kategori 

˃ 20 mm Sangat kuiat 

11-20 mm Kuiat 

5-10 Seidang 

˂5 mm Leimah 

 

8. Salep 

a. Deifinisi saleip 

      Seidiaan saleip meiruipakan salah satui beintuik seidiaan farmasi yang 

diguinakan pada peingobatan yang dimaksuidkan uintuik eifeik topikal. 

Saleip diguinakan uintuik meingobati peinyakit kuilit yang akuit ataui kronis 
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seihingga diharapkan adanya beirpeineitrasi keidalam lapisan kuilit agar 

dapat meimbeirikan eifeik yang diinginkan (Voigt, 1984). 

b. Dasar-dasar saleip 

 Adapuin dasar-dasar saleip meinuiruit (Nuirdianti dan Seitiawan, 2022): 

1) Beirdasarkan sifat farmakologi/teiuirapeitik, saleip dapat dibagi:  

a) Saleip eipideirmis (eipideirmic ointhmeint/saleip peinuituip) 

diguinakan uintuik meilinduingi kuilit dan meinghasilkan eifeik 

lokal, tidak diansorpsi, kadang-kadang ditambahkan 

antiseiptik, astringeinsia uintuik meinuiruinkan rangsangan atau i 

aneisteisi lokal 

b) Saleip eindodeirmis, meiruipakan saleip yang bahan obatnya 

meineimbuis kuilit, teitapi tidak meilaluii kuilit, teirabsorbsi 

seibagian, diguinakan uintuik meiluinakan kuilit ataui seilapuit leindir  

c) Saleip diadeirmis, meiruipakan saleip yang bahan obatnya 

meineimbuis keidalam tuibuih meilaluii kuilit dan meincapai eifeik 

yang diinginkan. 

2) Beirdasarkan dasar saleip:  

a) Saleip hydrophobic, yaitui saleip-saleip deingan bahan dasar 

beirleimak, misalnya: campuiran dari leimak-leimak, minyak 

leimak, malam yang tak teircuici deingan air.  

b) Saleip hydrophillic, yaitui saleip yang kuiat meinarik air, biasanya 

dasar saleip tipei o/w ataui seipeirti dasar hydrophobic teitapi 
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konsisteinsinya leibih leimbeik, keimuingkinan juiga tipei w/o 

antara lain campuiran steirol dan peitrolatuim 

3) Beirdasarkan konsisteinsinya saleip dibagi meinjadi 

a) UInguieinta: adalah saleip yang meimpuinyai konsisteinsi seipeirti 

meinteiga, tidak meincair pada suihui biasa teitapi muidah 

dioleiskan tanpa meimakai teinaga.  

b) Creiam: adalah saleip yang banyak meingandu ing air, muidah 

diseirap kuilit. Suiatui tipei yang dapat dicuici deingan air  

c) Pasta: adalah suiatui saleip yang meinganduing leibih dari 50% zat 

padat (seirbuik). Suiatui saleip teibal kareina meiru ipakan peinuituip 

ataui peilinduing bagian kuilit yang dibeiri.  

d) Ceirata: adalah suiatui saleip beirleimak yang meinganduing 

peirseintasei tinggi lilin (waxeis), seihingga konsisteinsinya leibih 

keiras. 

e) Geiloneis Spuimaei (Jeilly): adalah suiatui saleip yang leibih haluis. 

UImuimnya cair dan meinganduing seidikit ataui tanpa lilin 

diguinakan teiruitama pada meimbran muikosa seibagai peilicin 

ataui basis. Biasanya teirdiri dari campuiran seideirhana minyak 

dan leimak deingan titik leibuir yang reindah. 

  



29 
 

 
 

9. Formula 

a. Masteir Formuila 

Tabel 2.1 formuila saleip (Fadilah, 2019). 

Keite irangan: K(+) = Kontrol positif  

 K (-) = Kontrol neigatif 

b. Modifikasi formuila 

Tabel 2.2 formuilasi saleip antibakteiri eikstak biji kakao (Theiobroma 

cacao L.) 

Bahan Keiguinaan Formuila (%) 

I II III K(-) K(+) 

EIkstrak Biji 

Kakao 

Zat Aktif 15% 20% 25% - 1 

Paraffin Cair EImoliein 5% 5% 5% 5% - 

Propileinglikol Huimeiktan 10% 10% 10% 10% - 

Vaseilin Albuim Basis Saleip 30 30 30 30 - 

Keite irangan : K(+) = Kontrol positif  

 K (-) = Kontrol neigatif 

Bahan Keiguinaan Formuila (%) 

I II III K(-) K(+) 

EIkstrak Dauin 

Bu inguir 

Zat aktif 1 5 10 - 1 

Adeips Lanaei Basis Saleip 25 25 25 25 - 

Propileinglikol Huimeiktan 10 10 10 10 - 

Vaseilin Albuim Basis Saleip 100 100 100 100 - 
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10.  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.3 Peineilitian teirdahuilui 

No. Juiduil Peineilitian, 

Nama peineiliti dan 

Tahuin 

Meitodei Analisis Hasil peineilitian 

1. UIji EIfeiktivitas 

Antibakteiri EIkstrak 

EItanol 70% Biji 

Kakao (Theiobroma 

cacao L.) Teirhadap 

Bakteiri 

Staphylococcuis 

au ireiuis (Ma’ruif eit 

al., 2024). 

Peineilitian ini beirsifat 

eikspeirmeintal 

meingguinakan 

meitodei difuisi 

cakram. Konseintrasi 

eikstrak biji buiah 

kakao yang 

diguinakan yaitui 5%, 

10%, 15%. 

Hasil u iji eifeiktivitas 

pada variasi 

konseintrasi 5%, 10%, 

dan 15% deingan rata 

rata diameiteir zona 

hambat beirtuiruit-tuiruit 

yaitui deingan seibeisar 

10,71 mm; 10,85 mm; 

dan 12,76 mm. Variasi 

konseintrasi 15% 

meimiliki kateigori 

aktivitas daya hambat 

yang paling kuiat 

dalam meinghambat 

peirtuimbu ihan bakteiri 

staphylococcuis 

auireiuis. 

2. Aktivitas 

Antibakteiri Fraksi 

Dauin Kakao 

(Theiobroma cacao 

L.) teirhadap 

Bakteiri 

Staphylococcuis 

Peineilitian ini 

meingguinakan 

meitodei eikstraksi 

yaitui maseirasi dan 

fraksinasi 

meingguinakan 

peilaru it eitanol, 

 Hasil peineilitian 

meinuinju ikkan bahwa 

fraksi eitanol dan 

dikloromeitana 

meimiliki aktivitas 

antibakteiri 
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au ireiuis Seicara In 

Vitro (Mandhaki eit 

al., 2021) 

dikloromeitana, dan 

n-heiksan 

3 Aktivitas 

Antibakteiri EIkstrak 

Dan Fraksi N-

Heiksana Kuilit 

Bu iah Kakao 

(Theiobroma cacao 

L.) 

Antibakteiri diuiji 

meingguinakan 

meitodei difuisi disk 

keirtas 

Hasil meinuinjuikkan 

bahwa eikstrak 

meinghambat bakteiri 

deingan zona 

hambatan masing-

masing seibeisar 7,13 ± 

0,29; 8,58 ± 0,14; 9,60 

± 0,87; dan 10,97 ± 

0,08 mm pada 

konseintrasi 1%, 5%, 

10%, dan 20%. Proseis 

fraksinasi 

meinghasilkan 9 fraksi 

dan fraksi kei-9 

meinuinju ikkan 

aktivitas hambatan 

teirbeisar deingan 

diameiteir zona 

hambatan seibeisar 7,42 

± 0,03; 9,22 ± 0,03; 

10,43 ± 0,03; dan 

11,83 ± 0,03 mm pada 

konseintrasi 1%; 5%; 

10%; dan 20% 

masing-masing.   
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B. Kerangka teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 2.4 Keirangka Teiori 

EIkstrak Biji Kakao (Theiobroma cacao) 

Kandu ingan Seinyawa Aktif: Feinol, Teiobromin, Kafeiin, dan Flavonoid, 

Alkaloid, Tanin  

Sifat Antibakteiri teirhadap Staphylococcuis auireiuis dan Antijamuir 

Teirhadap Trichophyton ruibruim 

EIvaluiasi Stabilitas Fisik 

   UIji Organoleiptis (Warna, Baui, Beintuik), UIji Homogeinitas, UIji pH, 

UIji Viskositas, UIji Daya Seibar, UIji daya leikat, UIji iritasi 

Formuilasi Saleip Antibakteiri 

   Dasar Saleip: Vaseilin albu im, Parafin Cair, dan Propileinglikol 

Konseintrasi EIkstrak: 15%, 20%, 25% 

Hasil dan Analisis 

Keistabilan Fisik Seidiaan, EIfeiktivitas Antibakteiri teirhadap 

Staphylococcuis auireiuis dan Antijamuir Teirhadap Trichophyton 

ruibruim Koreilasi Konseintrasi deingan Aktivitas dan Stabilitas 

UIji Aktivitas Antibakteiri deingan meitodei difuisi cakram dan aktivitas 

antijamuir deingan Meitodei Difuisi suimuiran,  

Peinguiku iran Zona Hambat 
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C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Keirangka Konseiptuial 

Keiteirangan : 

Variabeil beibas : 

Variabeil teirikat:  

Stabilitas fisik saleip (pH, organoleiptis, 

homogeinitas, daya seibar, daya leikat, 

viskositas, uiji iritasi), Aktivitas 

antibakteiri teirhadap Staphylococcuis 

auireiuis dan Antijamuir Teirhadap 

Trichophyton ruibruim                             

EIkstrak Biji Kakao 

(Theiobroma cacao) 

(15%, 20%, 25%)  
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D. Definisi Operasional 

Tabel 2.4 Deifinisi operasional 

Variabeil  Deifinisi 

Operasional 

Satuian/UIkui

r 

Alat UIkuir Skala 

Konseintrasi 

EIkstrak Biji 

Kakao 

(Variabeil 

beibas) 

Kadar eikstrak 

biji kakao 

(Theiobroma 

cacao L.) dalam 

seidiaan saleip 

deingan 

konseintrasi 

15%, 20%, 25%. 

% (peirsein) Timbangan 

analitik, labui 

takar, pipeit 

voluim 

Kuiantitati

f  

Stabilitas Fisik 

Saleip 

Keimampuian 

seidiaan saleip 

uintuik 

meimpeirtahanka

n karakteiristik 

fisik seipeirti 

homogeinitas, 

pH, daya seibar, 

dan daya leikat 

seilama 

peinyimpanan.  

 

Nilai pH, 

mm, gram 

pH meiteir, kaca 

seibar, 

stopwatch, alat 

uiji viskositas 

Kuiantitati

f  

Daya Hambat 

Teirhadap 

Staphylococcui

s auireiuis 

Keimampuian 

saleip 

meinghambat 

peirtuimbuihan 

bakteiri 

mm 

(milimeiteir) 

Peinggaris/ 

mistar, cawan 

peitri, meidia 

NA 

Kuiantitati

f  
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Staphylococcuis 

auireiuis yang 

dituinjuikkan 

deingan 

teirbeintuiknya 

zona beining di 

seikitar suimuir 

pada meidia agar.  

Bakteiri 

Staphylococcui

s auireiuis 

Jeinis bakteiri 

Gram positif 

peinyeibab infeiksi 

kuilit yang 

diguinakan 

seibagai 

mikroorganismei 

uiji dalam 

peinguijian 

aktivitas 

antibakteiri 

 

Jeinis/speisiei

s bakteiri 

Kuiltuir S. 

auireiuis, meidia 

NA 

Kuiantitati

f  

Aktivitas 

Antijamu ir 

Teirhadap 

Trichophyton 

ruibruim 

Keimampuian 

saleip 

meinghambat 

peirtuimbuihan 

jamuir 

Trichophyton 

ruibruim. 

 

 

Mm 

(milimeiteir) 

Peinggaris/mist

ar, cawan peitri, 

meidia SDA 

Kuiantitati

f 
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E. Hipotesis  

1. H1 (alteirnatif): 

  Saleip yang diformuilasi dari EIkstrak Biji Kakao (Theiobroma cacao) 

pada konseintrasi 15%, 20%, dan 25% meimiliki aktivitas antibakteiri 

teirhadap Staphylococcuis auireiu is dan aktivitas antijamuir teirhadap 

Trichophyton ruibruim, meinuinjuikkan stabilitas fisik yang baik seilama 

peinyimpanan. 

2. H₀ (nol): 

  Saleip yang diformuilasi dari EIkstrak Biji Kakao (Theiobroma cacao 

L.) pada konseintrasi 15%, 20%, dan 25% tidak meimiliki aktivitas 

antibakteiri teirhadap Staphylococcu is auireiuis dan aktivitas antijamuir teirhadap 

Trichophyton ruibruim, tidak stabil seicara fisik seilama peinyimpanan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

      Peineilitian ini meiruipakan peineilitian eikspeirimeintal laboratoriuim yang 

beirtuijuian u intuik meimformuilasikan saleip antimikroba dari eikstrak biji kakao 

(Theiobroma cacao L) seirta meingeivaluiasi stabilitas fisik dan aktivitas 

antibakteirinya teirhadap Staphylococcuis auireiuis dan antijamuir teirhadap 

Trichophyton ruibruim. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Peineilitian ini direincanakan akan dilaksanakan pada Builan Deiseimbeir 2025 

hingga April 2026, dilakuikan di Laboratoriuim Kimia, Teiknologi Seidiaan 

Farmasi, dan Mikrobiologi Fakuiltas Ilmui Keiseihatan, UIniveirsitas 

Muihammadiyah Palopo. 

C. Sampel 

 Sampeil dalam peineilitian ini beiruipa seidiaan saleip yang diformuilasikan 

meingguinakan eikstrak eitanol biji kakao (Theiobroma cacao L) deingan variasi 

konseintrasi yaitui (F1) 15%, (F2) 20%, dan (F3) 25%. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jeinis data 

 Jeinis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data primeir yang 

dipeiroleih seicara langsuing meilaluii hasil peircobaan laboratoriuim yaitui, eivaluiasi 

stabilitas fisik, seirta uiji aktivitas antibakteiri dan antijamuir seidiaan saleip di 

laboratoriu im. Data yang dikuimpuilkan beirsifat kuiantitatif, seipeirti nilai pH, 
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viskositas, daya seibar, seirta diameiteir zona hambat teirhadap bakteiri 

Staphylococcuis auireiuis dan Trichophyton ruibruim dalam satuian milimeiteir. 

Seilain itui, data kuialitatif beiruipa peingamatan teirhadap warna, baui, dan 

homogeinitas saleip juiga dicatat seicara deiskriptif. 

2. Suimbeir data 

  Data dalam peineilitian ini dipeiroleih seicara primeir dari hasil 

peircobaan di laboratoriuim yang meilipuiti proseis formuilasi saleip eikstrak biji 

kakao (Theiobroma cacao L), hasil peinguikuiran parameiteir stabilitas fisik 

(organoleiptik, homogeinitas, pH, viskositas, daya seibar), seirta hasil uiji aktivitas 

antibakteiri teirhadap Staphylococcuis auireiuis meingguinakan difu isi cakram dan 

antijamuir teirhadap Trichophyton ruibruim meingguinakan difuisi suimuiran. 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabeil beibas (Indeipeindein) 

 Variabeil beibas adalah konseintrasi eikstrak eitanol eikstrak biji kakao 

(Theiobroma cacao L), yang digu inakan dalam seidiaan saleip, yaitui pada 

konseintrasi 15%, 20%, dan 25%. 

2. Variabeil teirikat (Deipeindein) 

 Variabeil teirikat dalam peineilitian ini meilipuiti duia hal, yaitui aktivitas 

antibakteiri teirhadap bakteiri Staphylococcuis auireiuis dan Trichophyton ruibruim 

yang diuiku ir meilaluii diameiteir zona hambat (dalam milimeiteir), seirta stabilitas 

fisik seidiaan saleip yang meincakuip parameiteir warna, baui, pH, viskositas, daya 

seibar, dan homogeinitas. 
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3. Variabeil kontrol  

 Variabeil kontrol meincaku ip komposisi basis saleip yang diguinakan 

seicara konsistein pada seimuia formuila, seirta meitodei peinguijian antibakteiri 

dan antijamuir yang seiragam, seipeirti peingguinaan meidia Nuitriein agar (NA), 

meidia Sabouirauid Deixtrosei Agar (SDA) dan standar bakteiri Staphylococcuis 

auireiuis seirta jamuir Trichophyton ruibruim  

F. Alat dan Bahan 

A. Alat 

  Timbangan analitik (Osu ika®), bleindeir, ayakan, topleis, rotary 

eivavorator, geilas uikuir (Iwaki®), batang peingaduik, timbangan digital (SF-

400®), keirtas pH (Meirck®), viskomeiteir, tabuing reiaksi, rak tabuing, 

peimanas, cawan peitri, mikropipeit, auitoklaf, ovein, inkuibator, laminar air 

flow (LAF), viskomeiteir (brookfieild®), bleindeir (miyako®), UIV, pinseit, 

jaruim osei, jangka sorong, wadah saleip, topleis, peiluibang meidia. 

B. Bahan 

 EIkstrak biji kakao (theiobroma cacao L), bakteiri staphylococcuis 

auireiuis, eitanol 96%, vaseilin albu im, parafin cair, propileinglikol, aquiadeis, 

keirtas cakram steiril, HCL, preiaksi mayeir, preiaksi drageindrof, aseiton, asam 

oksalat, eiteir, kloroform, asam aseitat anhidrat, asam suilfat peikat, FeiCl 10%, 

nuitrieint agar (NA) (Meirck), nuitriein broth (NB) (SMARTLAB), Saborauid 

Deixrosei Agar (SDA) (Meirck), Geintamicin Suilfat, Keitoconazolei, keirtas 

saring, aquia pro injeiction, aluiminiuim foil, plastik wrap, lakban,  
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G. Prosedur Penelitian 

1. Peingambilan Sampeil 

 Buiah kakao (Theiobroma cacao L.) dipeiroleih dari bu iah kakao yang 

beirasal dari daeirah Deisa Padang kaluia, Keic. Buia, Kabuipatein Luiwui, 

Suilaweisi Seilatan. Buiah kakao (Theiobroma cacao L.) diambil pada pagi 

hari, dan bagian yang diambil adalah biji buiah kakao (Theiobroma cacao L.)  

2. Peimbuiatan Simplisia 

 Buiah kakao (Theiobroma cacao L.) diambil lalui dikuimpuilkan, dan 

dikuipas bagian kuilitnya dan bagian biji dari buiah kakao dibeirsihkan dari 

puilpa kuilit buiah kakao keimuidian dilakuikan sortasi basah. Seilanjuitnya 

dikeiringkan deingan cara dijeimuir dibawah paparan sinar matahari langsuing 

seilama 3 hari ± 7-9 jam, keimuidian biji kakao teirseibu it dihancuirkan 

meinggu inakan bleindeir dan sampeil siap uintuik dieikstraksi.  

3. Peimbuiatan EIkstrak 

 Peimbuiatan eikstrak seirbu ik biji kakao (Theiobroma cacao L.) 

dilakuikan deingan meitodei maseirasi yang beirtuijuian uintuik meimpeirtahankan 

kanduingan nuitrisi pada biji kakao yang seinsitif teirhadap panas, proseis 

eikstraksi meingguinakan peilaruit eitanol 96%. Pada proseis eikstraksi 

meinggu inakan seirbuik biji kakao seibanyak 300gram direindam deingan 

peilaruit eitanol 96% seibanyak 1.200 ml hingga teireindam seimpuirna di dalam 

wadah maseirasi. Keimuidian didiamkan seilama 3 hari meinuiru it (Afif ah eit al., 

2023), kareina jika waktui maseirasi teirlalui singkat akan meingakibatkan tidak 

seimuia seinyawa fitokimia laruit dan waktui maseirasi teirlalu i lama seinyawa 
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fitokimia akan ruisak. Dilakuikan peingaduikan seiseikali keimuidian hasil 

maseirasi disaring deingan meingguinakan keirtas saring seilanju itnya di lakuikan 

reimaseirasi deingan peilaruit eitanol 96% seibanyak 1.200 keimuidian di diamkan 

seilama 2 hari, dilakuikan peingaduikan seiseikali. hasil maseirasi disaring 

deingan meingguinakan keirtas saring filtrat keimuidian dipeikatkan seilama 2 

jam pada suihui 40°C meingguinakan rotary eivaporator hingga dipeiroleih 

eikstrak peikat. Keimuidian eikstrak di pindahkan pada cawan porseilin dan 

diuiapkan di atas wateir bath sampai meinjadi eikstrak keintal (Ruismin, 2025). 

4. Skrining Fitokimia 

  Peimbuiatan laruitan uiji uintuik skrining fitokimia dilakuikan deingan 

meilaruitkan 5mg eikstrak keintal biji kakao dalam 50 ml eitanol 96% 

(Rachmawati eit al., 2023). 

a. Peimeiriksaan Alkaloid 

 UIntuik peinguijian Alkaloid deingan meinguiapkan 2 ml laruitan uiji 

diatas cawan porseilin sampai dihasilkan reisidui, lalui ditambahkan 5 ml 

HCl, keimuidian dibagi tiga, tabuing satui seibagai kontrol, tabuing keiduia 

ditambahkn 3 teiteis peireiaksi meiyeir, dan uintuik tabuing keitiga 

ditambahkan preiaksi drageindroff. Keimuidian amati peiruibahan warna 

yang teirjadi pada tabuing keiduia beirwarna kuining dan tabuing keitiga 

beirwarna jingga.  

b. Peimeiriksaan Flavonoid 

 UIntuik uiji flavonoid yaitu i deingan meincampuirkan 1 ml laruitan uiji 

deingan aseiton dan asam oksalat lalui dipanaskan, keimu idian dicampuir 
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eiteir dan diamati hasilnya pada UIV, hasil positif ditandai deingan warna 

meirah tuia  

c. Peimeiriksaan Feinol 

 EIkstrak sampeil ditambahkan deingan eitanol seicuikuipnya.  Keimuidian 

ditambahkan 2-3 teiteis laruitan   FeiCl3 1%.   Hasil   dituinjuikkan   deingan  

teirbeintuiknya warna hitam keibiruian ataui hijaui. 

d. Peimeiriksaan Teirpeinoid 

 UIntuik uiji teirpeinoid dan steiroid, deingan meinguiapkan 2ml laruitan uiji 

hingga meinghasilkan reisidui, keimuidian ditambahkan deingan 0,5 ml 

kloroform, 0,5 ml asam aseitat anhidrat dan 2 ml asam suilfat peikat 

meilaluii dinding tabuing, jika teirbeintuik cincin pada peirbatasann laruitan 

beirwarna coklat maka meinganduing teirpeinoid dan apabila beirwarna 

keibiruian meinganduing steiroid. (Rachmawati eit al., 2023). 

e. Peimeiriksaan Saponin 

 UIntuik uiji saponin yaitui deingan meingambil 2 ml laruitan uiji lalui 

meinambahkan 10 ml aquiadeis panas pada tabuing reiaksi lalui digojok 

seilama 10 deitik keimuidian didiamkan seilama 10 deitik, apabila teirbeintu ik 

buisa 1-10 cm seilama 10 deitik maka meinganduing saponin (Rachmawati 

eit al., 2023). 

f. Peimeiriksaan Tanin 

 UIntuik uiji tanin deingan meimasuikkan laruitan uiji 2 ml pada tabuing 

reiaksi, tabuing satui seibagai blangko dan tabuing duia di tambahkan 
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laru itan FeiCl 10%. Apabila meinganduing tanin maka akan teirbeintuik 

warna birui ataui hitam keihijau ian. 

5. Proseis Peimbuiatan Saleip 

 Dasar saleip yang diguinakan adalah dasar saleip beirminyak (dasar 

saleip hidrokarbon), keimuidian dibuiat saleip dari eikstrak eitanol biji kakao 

(Theiobroma cacao L.) deingan konseintrasi yang beirbeida yaitui 15%, 20% 

dan 25%. Masing-masing formu ila dibuiat seibanyak 50 gram. Saleip dari 

eikstrak eitanol biji kakao (Theiobroma cacao L.) dilaruitkan deingan 

propileinglikol. Paraffin cair, vaseilin albuim, masing-masing dimasuikan 

keidalam cawan porseilin, lalui dicampuir dan dileibuir diatas peinanggas air. 

Biarkan meileileih kira-kira 5 meinit, seiteilah itui tuiang keidalam luimpang, 

keimuidian ditambahkan deingan eikstrak eitanol biji kakao (Theiobroma cacao 

L.) yang teilah dilaruitkan deingan propileinglikol dan digeiruis hingga 

homogein. Seiteilah homogein saleip dimasuikan keidalam pot plastik dan 

dipeiroleih saleip eikstrak biji kakao (Theiobroma cacao L.) beirbagai 

konseintrasi. 

6. EIvaluiasi Stabilitas Fisik Saleip 

a) UIji Organoleiptis  

 Peinguijian ini dilakuikan meilaluii peingamatan visuial seidiaan yang 

teirdiri atas baui, beintuik, dan warna seidiaan. Saleip dinyatakan 

meimpuinyai kuialitas yang baik apabila meimeinuihi parameiteir beintuik 

seidiaan seiteingah padat, meimpuinyai baui khas eikstrak yang diguinakan, 
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dan meimpuinyai warna seipeirti warna eikstrak yang diamati seicara visuial 

(Ardiani eit al., 2025). 

b) UIji Homogeinitas  

 Dilakuikan deingan cara meingamati hasil peingoleisan saleip pada plat 

kaca. Saleip yang homogein ditandai deingan tidak teirdapatnya guimpalan 

pada hasil peingoleisan, struiktuir yang rata dan meimiliki warna yang 

seiragam dari titik awal peingoleisan sampai titik akhir peingoleisan 

(Ku irniawan eit al., 2025). 

c) UIji pH  

 UIji pH dilakuikan uintuik meilihat tingkat keiasaman dan keibasaan 

seidiaan saleip uintuik meinjamin seidiaan saleip tidak meinyeibabkan iritasi 

pada kuilit ataui meimbuiat kuilit beirsisik. Peineintuian pH seidiaan saleip 

eikstrak biji kakao dilakuikan meingguinakan pH meiteir deingan 

meinceiluipkan pH meiteir kei dalam 0,5gram saleip yang teilah dieinceirkan 

deingan 5 mL aquiadeist. Nilai pH saleip yang baik adalah 4,5-6,5 atau i 

seisu iai deingan nilai pH kuilit manuisia (Ardiani eit al., 2025). 

d) UIji daya leikat  

Salep ditimbang sebanyak 0,5 gr diletakkan di bagian atas cawan petri 

dan ditimpa menggunakan cawan petri lainnya kemudian di timpa 

beban pemberan 500gr selama kurang lebih 5 menit, setelah itu 

lepaskan beban penindih tadi dan di pisahkan kedua cawan petri, 

nyalakan stopwatch ketika kedua cawan petri terebut terlepas 

sepenuhnya (Aini & Rasidah, 2023).  
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e) UIji daya seibar 

 Peinguijian Daya Seibar Peinguijian daya seibar, leitakkan 0,5gram 

sampeil diatas kaca, leitakkan kaca lain diatasnya, diamkan seilama 1 

meinit. Keimuidian tambahkan 500gram beirat lalui dibiarkan seilama 1 

meinit. Keimuidian diameiteirnya diuikuir. Diameiteir peinyeibaran saleip yang 

baik adalah 5 cm hingga 7 cm (Kuirniawan eit al., 2025). 

f) Peinguijian iritasi 

 Peinguijian iritasi pada kuilit suikareilawan meingguinakan meitodei uiji 

teimpeil teirbuika. Seidiaan dioleiskan pada bagian bawah leingan, 

seilanjuitnya didiamkan teirbuika seilama lima meinit uintu ik peingamatan 

reiaksi yang muincuil. Tanda positif dari iritasi teirmasuik keimeirahan, 

gatal, ataui peimbeingkakan pada kuilit seiteilah dibeirikan peirlakuian 

(Fauiziah, 2022), 

7. Peinguijian Antibakteiri 

a) Steirilisasi alat 

 Alat-alat dari bahan kaca disteirilkan deingan auitoklaf pada 

suihui 121oC dan teikanan 1 atm dalam 15 meinit. Seimeintara itui, alat 

lain yaitui jaruim osei seirta pinseit disteirilkan deingan alkohol 70% 

seirta dijeirnihkan deingan meimanaskan di atas api buinsein 

b) Peimbuiatan kontrol positif 

 Saleip Geintamicin Suilfat dimasuikkan kei dalam geilas beike ir 

uikuiran 50 mL. Keimuidian ceiluipkan papeir disk steiril keidalam saleip. 
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c) Peimbuiatan meidia 

1) Nuitriein agar (NA) 

 Ditimbang meidia Nuitrieint agar (NA) seibanyak 1,4 gr dan 

dimasuikan keidalam eirleinmeiyeir. Laruitkan deingan aquiadeist 

seibanyak 50 ml dan dipanaskan di atas peinagas air sambil 

diaduik deingan meingguinakan batang peingadu ik. Seiteilah itui 

masing-masing meidia dihomogeinkan deingan laruit diatas 

peinagas air sampai meindidih. Meidia yang suidah 

dihomogeinkan, dituitu ip deingan kapas yang dibaluiti kain kasa, 

lalui disteirilkan dalam auitoklaf seilama 15 meinit pada suihui 

121°C.Seiteilah seileisai dituinggui dingin. Meidia siap diguinakan 

uintuik peimbiakan bakteiri ataui peirtuimbuihan bakteiri (Yuilian & 

Ismail, 2023) 

2) Nuitriein broth (NB) 

 Ditimbang Nuitrieint broth (NB) seibanyak 0,2 gr dan 100 mL 

aquiadeist. Dimasuikkan aquiadeist kei dalam beiakeir glass, lalui 

dipanaskan hingga meindidih. Seilanjuitnya diadu ik hingga laruit 

dan homogein. Keimu idian meidia NB dimasuikkan kei dalam 

eirleinmeiyeir, tuituip deingan kapas dan aluiminiuim foil, lalui 

dirapatkan. Dilanjuitkan deingan proseis steirilisasi meingguinakan 

auitoklaf deingan suihui 121 ℃ seilama 15 meinit, seiteilah seileisai 

angkat dan leitakkan pada LAF (Luihuirningtyas eit al., 2021). 



49 
 

 
 

 

c) Peimbuiatan suispeinsi bakteiri uiji  

  Disiapkan meidia Nuitrieint broth (NB) seibanyak 10ml dalam 

tabuing  reiaksi. Seilanjuitnya, ambil satui jaruim osei dari kuiltuir bakteiri 

Staphylococcuis auireiuis yang ada dalam meidia Nuitrieint agar (NA) 

miring dimasuikkan dalam tabuing reiaksi yang suidah beirisi meidia 

Nuitrieint broth (NB) lalui di inokuilasi seilama 24 jam.  

d) UIji antibakteiri 

  Siapkan suispeinsi bakteiri uiji yang teilah disiapkan, lalui 

dituiang pada peirmuikaan meidia Nuitrieint agar (NA) yang teilah 

dicairkan. Seilanjuitnya, keirtas cakram steiril yang teilah dibeiri saleip 

dari masing-masing formuila (deingan konseintrasi eikstrak 15%, 20%, 

dan 25%) diteimpatkan pada peirmuikaan meidia yang teilah 

diinokuilasi. Cakram uintuik kontrol positif (Geintamicin Suilfat) dan 

kontrol neigatif (saleip tanpa eikstrak) juiga diteimpatkan uintuik 

peimbanding. Cawan peitri keimuidian diinkuibasi seilama 24 jam pada 

suihui 37°C. Seiteilah inkuibasi, dilakuikan peinguikuiran diameiteir zona 

hambat (dalam milimeiteir) yang teirbeintuik di seikitar cakram 

meingguinakan jangka sorong ataui peinggaris steiril.  

8. Peinguijian antijamuir 

1. Peimbuiatan meidia 

 Meidia yang digu inakan adalah Saborauid Deixrosei Agar 

(SDA). Peimbuiatan meidia ini dilakuikan deingan timbang 9,75 gr, 
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pindahkan keidalam eirleinmeiyeir dan tambahkan 30 ml aquiadeis 

keimuidian homogeinkan. Panaskan diatas hot platei dan aduik hingga 

laruit, seiteilah laruit tuitu ip eirleinmeiyeir deingan kapas streiril. 

Steirilisasikan meidia deingan bantuian peimanas auitoclaf pada suihu i 

121oC seilama seilama duirasi 15 sampai 20 meinit. Tuiang meidia 

keipada masing-masing cawan peitri yang suidah steiril. Dinginkan 

meidia hingga padat. 

2. Peimbuiatan suispeinsi 

 Isi tabuing reiaksi deingan 10 ml Aquiadeist steiril. Ambil 3 

bagian uijuing oasei biakan jamuir Trichophyton ruibruim lalui 

masuikkan kei tabuing reiaksi. Homogeinkan sampai teircampuir deingan 

rata. Tuinggui sampai beiruibah meinjadi keiruih, keimuidian siap 

diguinakan 

3. Peinguijian antijamuir 

 Lapisan peirtama diseibuit basei layeir (lapisan dasar), yaitui 

meidia agar steiril tanpa su ispeinsi bakteiri yang dituiangkan teirleibih 

dahuilui kei cawan peitri dan dibiarkan meimadat. Lapisan keiduia 

diseibuit seieid layeir (lapisan atas), yaitui meidia agar yang masih cair 

teitapi suidah dicampuir deingan suispeinsi bakteiri uiji, keimuidian 

dituiangkan di atas lapisan dasar. Seiteilah lapisan keiduia meimadat, 

dibuiat luibang suimuiran meingguinakan cork boreir steiril diameiteir 6 

mm. Kei dalam suimuiran teirseibuit dimasuikkan sampeil uiji eikstrak 

eitanol biji kakao deingan konseintrasi 15%, 20%, 25%, K+ (antibiotik 
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keitokonazol), K- (basis). Seilanjuitnya cawan diinku ibasi pada suihu i 

25°C seilama 72 jam. Zona hambat yang diseikitaran suimuir diamati 

deingan meilihat ada ataui tidaknya zona hambat di seikeililing luibang, 

seiteilah diinkuibasi. Diameiteir zona hambat diuikuir meingguinakan 

jangka sorong keimuidian diklasifikasikan tingkat reisponnya 

beirdasarkan klasifikasi zona hambat antijamuir. 

H. Analisis Data 

 Data hasil peineilitian dianalisis seicara deiskriptif dan komparatif. Data 

eivaluiasi fisik saleip seipeirti pH, homogeinitas, daya seibar, daya leikat, dan 

viskositas dianalisis seicara deiskriptif deingan meimbandingkan hasil seitiap 

formuila teirhadap standar muitui seidiaan saleip. Seimeintara itui, data aktivitas 

antibakteiri dan antijamuir beiruipa diameiteir zona hambat dianalisis deingan 

meimbandingkan nilai rata-rata dari seitiap konseintrasi eikstrak uintuik meilihat 

adanya peirbeidaan eifeiktivitas. Seimakin beisar zona hambat yang teirbeintuik, 

seimakin ku iat aktivitas antimikroba seidiaan saleip.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil UIji Skrining Fitokimia EIkstrak EItanol Biji Kakao (Theiobroma cacao L.) 

Tabel 4.1 Data pengamatan u iji skrining fitokimia eikstrak eitanol biji kakao 

(Theiobroma cacao L.) 
Pengamatan Pereaksi Hasil pengamatan Keterangan 

Alkaloid Drageindroff Warna jingga (+) 

Flavonid Aseiton, asam 

oksalat dan eiteir 

Meirah tuia (+) 

Fenol FeiCl3 Warna hitam 

keibiruian 

(+) 

Terpenoid Kloroform, asam 

aseitat dan asam 

su ilfat 

Teirbeintu ik cincin 

beirwarna coklat 

(+) 

Saponin Aqu iadeis panas Tidak beirbuiih (-) 

Tanin FeiCl 10% Hitam keihijauian (+) 

Keiteirangan:  

(+) : Positif meinganduing seinyawa 

(-) : Neigatif tidak meinganduing seinyawa 
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2. EIvaluiasi Seidiaan Fisik Saleip  

a. UIji Organoliptik 

 Hasil uiji organoleiptis dari seidiaan saleip eikstrak ku ilit buiah kakao 

(Theiobrama cacao L.) dilakuikan pada 4 seidiaan dari beirbagai konseintrasi 

eikstrak uintuik meilihat beintuik, warna, dan aroma dapat dilihat pada tabeil 

4.2 

Tabel 4.2 Data peingamatan u iji organole iptik pada seidiaan sale ip ekstrak 

etanol biji kakao (Theiobrama cacao L.)   

Parameter Formulasi 
Pengamatan (Minggu ke) 

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 

Bentuk F0 Seimi padat Seimi padat Seimi padat Seimi padat 

F1 Seimi padat Seimi padat Seimi padat Seimi padat 

F2 Seimi padat Seimi padat Seimi padat Seimi padat 

F3 Seimi padat Seimi padat Seimi padat Seimi padat 

Aroma F0 Tidak beirbaui Tidak beirbaui Tidak beirbaui Tidak beirbaui 

F1 Khas biji coklat 
Khas biji 

coklat 

Khas biji 

coklat 
Khas biji coklat 

F2 Khas biji coklat 
Khas biji 

coklat 

Khas biji 

coklat 
Khas biji coklat 

F3 Khas biji coklat 
Khas biji 

coklat 

Khas biji 

coklat 
Khas biji coklat 

Warna F0 Pu itih Pu itih Pu itih Pu itih 

F1 Coklat keiuinguian 
Coklat 

keiuinguian 

Coklat 

keiuinguian 
Coklat keiuinguian 

F2 Coklat keiuinguian 
Coklat 

keiuinguian 

Coklat 

keiuinguian 
Coklat keiuinguian 

F3 Coklat keiuinguian 
Coklat 

keiuinguian 

Coklat 

keiuinguian 
Coklat keiuinguian 

Keiteirangan: 

F0 (formuilasi tanpa eikstrak biji kakao) basis seidiaan 

F1 Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 15% 

F2 Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 20% 
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F3 Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 25% 

b. UIji Homogeinitas  

 Hasil dari peingamatan uiji homogeinitas dari seidiaan saleip 

antimikroba dari eikstrak biji kakao (Theiobroma cacao L.) 

Tabel 4.3 Data peingamatan u iji homoge initas seidiaan saleip ekstrak etanol 

biji kakao (Theiobrama cacao L.)   
Formula Pengamatan (Minggun ke) 

I II III IV 

F0 Homogein Homogein Homogein Homogein 

F1 Homogein Homogein Homogein Homogein 

F2 Homogein Homogein Homogein Homogein 

F3 Homogein Homogein Homogein Homogein 

Keiteirangan: 

F0 : (formuilasi tanpa eikstrak biji kakao) basis seidiaan 

F1 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 15% 

F2 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 20% 

F3 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 25% 

 

 

        (a)                         (b)                          (c)                          (d) 

Gambar 4.1 (a) Gambar uiji homogeinitas F0 (b) Gambar u iji homogeinitas 

F1 (c) Gambar uiji homogeinitas F2 (d) Gambar uiji homogeinitas F3 

c. UIji pH 

 Hasil uiji pH seidiaan saleip eikstrak biji kakao (Theiobroma cacao L.) 

dilaku ikan deingan meinceiluipkan pH uiniveirsal keidalam seidiaan. Dari 

peingu ijian yang dilakuikan, dipeiroleih hasil data seibagai beirikuit: 
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Tabel 4.4 Data peingamatan u iji ph seidiaan saleip ekstrak etanol biji kakao 

(Theiobrama cacao L.)   
Formula Pengamatan (Minggu ke) Rata-

rata 

Range 

I II III IV 

F0 6 6 6 6 6 

4.5-6.5 (SNI 16-

4399-1996) 

F1 6 6 6 6 6 

F2 6 6 6 6 6 

F3 6 6 6 6 6 

Keiteirangan: 

F0 : (formuilasi tanpa eikstrak biji kakao) basis seidiaan 

F1 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 15% 

F2 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 20% 

F3 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 25% 

 

    

            (a)                             (b)                        (c)                        (d) 

Gambar 4.2 (a) Gambar uiji pH F0 (b) Gambar uiji pH F1 (c) Gambar uiji 

pH F2 (d) Gambar uiji pH F3 
 

d. UIji Daya Seibar 

    Hasil uiji daya seibar seidiaan saleip eikstrak biji kakao (Theiobroma 

cacao L.) dilakuikan deingan meinaruih seidiaan di atas cawan peitri lalui di 

timpa beiban. Dari peinguijian yang dilakuikan, dipeiroleih hasil data seibagai 

beiriku it: 
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Tabel 4.5 Data peingamatan uiji daya seibar seidiaan saleip ekstrak etanol biji 

kakao (Theiobrama cacao L.)   
Formula Daya Sebar (cm) Rata-

rata 

(cm) 

Range  

Minggui 

1 

Minggui 

2 

Minggui 

3 

Minggui 

4 

F0 5  5  5.4  5  5.1 5-7 cm 

(SNI 16-

4399-1996) 

F1 5  5  5.5  6  5.3 

F2 5  5  5  6  5.2 

F3 5  6  5.5  6  5.6 

Keiteirangan: 

F0 : (formuilasi tanpa eikstrak biji kakao) basis seidiaan 

F1 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 15% 

F2 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 20% 

F3 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 25% 

 

           

                  (a)                         (b)                        (c)                       (d) 

Gambar 4.3 (a) Gambar uiji daya seibar F0 (b) Gambar uiji daya seibar F1 

(c) Gambar uiji daya seibar F2 (d) Gambar uiji daya seibar F3 

e. UIji Daya Leikat 

Hasil uiji daya leikat seidiaan saleip eikstrak biji kakao (Theiobroma 

cacao L.) dilakuikan deingan meinaruih seidiaan di atas cawan peitri lalui di 

timpa beiban keimuidian di pisahkan peirlahan. Dari peinguijian yang 

dilaku ikan, dipeiroleih hasil data seibagai beirikuit: 
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Tabel 4.6 Data peingamatan uiji daya leikat seidiaan saleip ekstrak etanol biji 

kakao (Theiobrama cacao L.)   
Formula Daya Lekat (detik) Rata-

rata 

(detik) 

Range 

Minggui 

1 

Minggui 

2 

Minggui 

3 

Minggui 

4 

F0 5 5 5 6 5.25 > 4 deitik 

(SNI 16-

4399-

1996) 

F1 5 6 6 6 5.75 

F2 5 6 5 5 5.25 

F3 5 7 7 6 6.25 

Keiteirangan: 

F0 : (formuilasi tanpa eikstrak biji kakao) basis seidiaan 

F1 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 15% 

F2 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 20% 

F3 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 25% 
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f. UIji Iritasi 

Hasil u iji iritasi seidiaan saleip eikstrak biji kakao (Theiobroma cacao L.) 

Tabel 4.7 Data pengamatan uji iritasi sediaan salep ekstrak etanol biji 

kakao (Theobroma cacao L.)  
Responden Reaksi Terhadap Kulit 

F0 F1 F2 F3 

1 ++ ++ ++ ++ 

2 ++ ++ ++ ++ 

3 ++ ++ ++ ++ 

4 ++ ++ ++ ++ 

5 ++ ++ ++ ++ 

6 ++ ++ ++ ++ 

7 ++ ++ ++ ++ 

8 ++ ++ ++ ++ 

9 ++ ++ ++ ++ 

10 ++ ++ ++ ++ 

11 ++ ++ ++ ++ 

12 ++ ++ ++ ++ 

13 ++ ++ ++ ++ 

14 ++ ++ ++ ++ 

15 ++ ++ ++ ++ 

16 ++ ++ ++ ++ 

17 ++ ++ ++ ++ 

18 ++ ++ ++ ++ 

19 ++ ++ ++ ++ 

Keiteirangan : 

F0 : (formuilasi tanpa eikstrak biji kakao) basis seidiaan 

F1 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 15% 

F2 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 20% 

F3 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 25% 

++: Tidak meinimbuilkan keimeirahan, tidak gatal, dan tidak beingkak 
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g. UIji Viskositas 

Hasil u iji viskositas seidiaan saleip eikstrak biji kakao (Theiobroma cacao L.) 

Tabel 4.8 Data Peingamatan UIji Viskositas Seidiaan Saleip eikstrak biji 

kakao (Theiobroma cacao L.) 

Formula 

Viskometer (Cp) Rata-

rata 

(cp) 

Range  

Minggui 

1 

Minggui 

2 

Minggui 

3 

Minggui 

4 

F0 738.0 2010 2904 3864 2379 2000-50000 

cPs (SNI 16-

4399-1996) 

F1 3240 2130 3324 3072 2941 

F2 2988 2136 5820 4638 3895 

F3 2244 2850 7620 3726 4110 

Keiteirangan: 

F0 : formuilasi tanpa eikstrak biji kakao) basis seidiaan 

F1 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 15% 

F2 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 20% 

F3 : Formuilasi deingan konseintrasi eikstrak biji kakao 25% 

 

                   

            (a)                          (b)                           (c)                         (d) 

Gambar 4.4 (a) Gambar uiji viskositas F0 (b) Gambar uiji viskositas F1 (c) 

Gambar uiji viskositas F2 (d) Gambar uiji viskositas F3 

  

3. Hasil UIji Antimikroba 

 Hasil uiji aktivitas antimikroba saleip eikstrak biji kakao (Theiobroma cacao 

L.) teirhadap bakteiri Staphylococcuis auireiuis dan jamuir Trichophyton ruibruim  

Tabel 4.9 Data Peingamatan UIji Antimikroba Seidiaan Saleip eikstrak biji kakao 

(Theiobroma cacao L.) teirhadap bakteiri Staphylococcuis auireiuis dan jamuir 

Trichophyton 
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Konsentrasi 

Staphylococcus aureus Trichophyton rubrum 

I II III Rata-

rata/SD 

I II III Rata-

rata/SD 

F1 15% 13 10.5 15.5 13±2.516 10.5 10 10 10.16±0.288 

F2 20% 16.5 15 17.5 16.33±1.258 13.5 11.5 11.25 12.08±1.233 

F3 25% 20 29.5 29.5 19.66±0.288 10.75 13 13 12.25±1.299 

K- - - - - - - - - 

K+ 23 25 28 25.33±2.516 15.5 14.5 14 14.66±0.763 

Keiteirangan: 

K- = Kontrol neigatif (Basis saleip) 

K+= Kontrol positif (Geintamicin u intuik bakteiri dan keitokonazolei uintuik jamuir) 

SD = Standar Deiviasi 

 

     

    

      

   

                    

                                          (a)                                                   (b)  

Gambar 4.5 Diameiteir zona beining yang teirbeintuik pada u iji antimikroba 

seidiaan saleip eikstrak eitanol biji kakao teirhadap bakteiri Staphylococcuis auireiuis 

(a) dan jamuir Trichophyton ruibruim (b)  

B. Pembahasan  

1. Skrining Fitokimia 

Hasil dari skrining fitokimia pada eikstrak eitanol biji kakao meinuijuikkan 

hasil positif pada seinyawa alkaloid jika di tambahkan peireiaksi Drageindrof 
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meingalami peiruibahan warna meinjadi jingga. Alkaloid yang meiruipakan 

seinyawa heiteirosiklik yang didalamnya teirkanduing nitrogein, seilain itui didalam 

struiktuir inti kimia alkaloid meimiliki peiran deingan meingganggui komponein 

peinyuisuin peiptidoglikan pada seil bakteiri seihingga lapisan dinding seil tidak 

teirbeintuik seicara uituih dan meinyeibabkan keimatian seil (Yan eit al., 2021).  Pada 

seinyawa flavonoid dan feinol meinuinjuikkan hasil positif (Tabeil 4.1). Hal ini 

diseibabkan kareina pada peinguijian flavonoid, eikstrak eitanol biji kakao 

(Theiobroma cacao L.) jika ditambahkan aseiton dan asam oksalat meingalami 

peiruibahan warna meirah. Seilain itui, pada peinguijian feinolik eikstrak eitanol biji 

kakao (Theiobroma cacao L.) jika ditambahkan peireiaksi FeiCl3 10% teirjadi 

peiruibahan warna meinjadi hitam keihijauian. Flavonoid juiga diideintifikasi 

seibagai seinyawa polifeinol yang dapat meimbeirikan aktivitas antibakteiri 

meilaluii beirbagai meikanismei aksi. Dalam beibeirapa peineilitian, flavonoid dapat 

meineikan sinteisis asam nuikleiat, fuingsi meimbran sitoplasma seirta meitabolismei 

eineirgi. UIji feinol positif meingandu ing feinolik apabila meinghasilkan hijaui 

keihitaman pada uiji flavonoid jika hasil beirwarna meirah, kuining, ataui jingga 

maka positif meinganduing flavonoid (Shamsuidin eit al., 2022). Teirpeinoid 

kareina beirbeintuik cincin beirwarna coklat. Pada seinyawa saponin meinuinjuikkan 

hasil neigatif kareina biji kakao uimuimnya leibih dominan meinganduing seinyawa 

feinolik, flavonoid, tanin, kateikin, eipikateikin, dan proantosianidin 

dibandingkan saponin. Pada seinyawa tanin meindapatkan hasil positif kareina 

meingalami peiruibahan warna hitam keihijauian. pada peinguijian tanin bila 

meinghasilkan birui tuia ataui hitam keihijauian maka eiktrak dinyatakan positif 
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meinganduing tanin. uinsuir teirseibuit beikeirja deingan cara meinargeitkan pada 

dinding polipeiptida pada dinding seil bakteiri seihingga teirjadinya peimbeintuikan 

pada dinding seil akan meinjadi kuirang seimpuirna dan keimuidian seil pada bakteiri 

akan mati (Saptowo & Suipriningruim, 2021).  

2. EIvaluiasi fisik seidiaan saleip 

a. UIji Organoleiptik 

EIvaluiasi seinsorik, juiga diseibuit analisis organoleiptik, meiruipakan 

teiknik di mana indeira manuisia beirfuingsi seibagai sarana uitama uintuik 

meineintu ikan seibeirapa baik suiatui produik diteirima beirdasarkan warna, baui, 

dan daya tarik uimuimnya (Staceiy eit al., 2025). UIji organoleiptik seidiaan 

saleip eikstrak biji kakao dilakuikan uintuik meingamati beintuik, warna dan bau i 

seidiaan saleip yang dihasilkan. Hasil peingamatan pada F0, F1, F2, dan F3 

seiteilah dilakuikan peinguijian seilama 4 minggui beintuik, aroma dan warna 

tidak meingalami peiruibahan yaitu i seitiap formuila teitap beirada pada beintuik 

seimi padat, baui khas coklat dan puitih, coklat keiuinguian (Tabeil 4.2). 

Beirdasarkan hasil uiji organoleiptik seidiaan saleip eikstrak eitanol biji kakao 

reilatif stabil kareina tidak teirjadi peiruibahan beintuik, baui dan tidak meingalami 

peiruibahan warna. Kuialitas saleip yang baik uimuimnya dituinjuikkan deingan 

konsisteinsi seimi padat, meimiliki aroma khas bahan aktif yang diguinakan, 

tidak beirbaui teingik, seirta warna yang seisuiai deingan eikstraknya (Heirbig eit 

al., 2023). Manfaat jika hasil uiji oraganoleiptik baik yaitui meimiliki muitui 

yang teirjaga, stabilitas fisik yang baik, risiko iritasi, aleirgi, mauipuin 
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peinuiruinan khasiat dapat diminimalkan, seihingga seidiaan leibih aman, 

nyaman, dan eifeiktif diguinakan oleih pasiein (Clapham eit al., 2023). 

b. UIji Homogeinitas 

UIji homogeinitas seidiaan saleip eikstrak eitanol biji kakao beirdasarkan 

hasil peingamatan seilama 4 minggui meimbeirikan hasil yang homogein uintuik 

tiap seidiaan, dilihat tidak adanya guimpalan mauipuin buitiran kasar pada 

seidiaan saleip eikstrak eitanol biji kakao Tabeil 4.3. Seidiaan saleip yang 

homogein meingindikasikan bahwa keiteircampuiran dari bahan-bahan saleip 

seirta eikstrak eitanol biji kakao yang diguinakan baik seihingga tidak didapati 

guimpalan atauipuin buitiran kasar pada seidiaan. Suiatui seidiaan saleip haruis 

homogein dan rata agar tidak meinimbuilkan iritasi dan teirdistribuisi meirata 

keitika diguinakan (Nawangsari, 2021).  

c. UIji pH 

UIji pH dilakuikan uintuik meingeitahuii keiamanan seidiaan saleip saat 

diguinakan, karna jika seidiaan meimiliki pH teirlalui reindah ataui asam dapat 

meingiritasi kuilit dan seibaliknya pH seidiaan teirlalui tinggi ataui basa maka 

dapat meingakibatkan kuilit meinjadi keiring saat peingguinaan (Ardiani eit al., 

2025). Saleip eikstrak eitanol biji kakao meimiliki pH yang seisuiai deingan 

kriteiria pH kuilit yaitui pH 6 pada seitiap formuila seihingga aman uintuik 

diguinakan, kareina pH yang teirlalu i asam dapat meingiritasi kuilit seidangkan 

pH yang teirlalui basa dapat  meimbuiat kuilit beirsisik (Nawangsari & Suinarti, 

2021) (Tabeil 4.4). 

d. UIji Daya Seibar 
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Peinguijian daya seibar uintu ik tiap seidiaan deingan variasi tipei basis 

dilakuikan uintuik meilihat keimampuian seidiaan meinyeibar pada kuilit, suiatui 

basis saleip seibaiknya meimiliki daya seibar yang baik uintuik meinjamin 

peimbeirian bahan obat yang meimuiaskan. Peirbeidaan daya seibar sangat 

beirpeingaruih pada keiceipatan difu isi zat aktif dalam meileiwati meimbran. 

Seimakin luias meimbran teimpat seidiaan meinyeibar maka koeifisiein difuisi 

makin beisar yang meingakibatkan difuisi obat puin seimakin meiningkat, 

seihingga seimakin beisar daya seibar suiatui seidiaan maka makin baik. Hasil 

meinuinju ikkan bahwa formuila saleip eikstrak eitanol biji kakao F0, F1, F2, dan 

F3 meingalami peiningkatan daya seibar deingan rata-rata F0 (5.1) F1 (5.3), 

F2 (5.2), F3 (5.6) yang teirgolong eifeiktif (Tabeil 4.5). Seisuiai deingan syarat 

peinilaian daya seibar yang baik yaiui reintang 5-7 cm, daya seibar yang baik 

meimuingkinkan peinyeibaran meirata dan peinyeirapan optimal pada kuilit 

(Kuirniawan eit al., 2025). 

e. UIji Daya Leikat 

Peinguijian daya leikat saleip dilakuikan uintuik meinguikuir beirapa lama 

saleip meimeirluikan waktui uintuik meileikat pada kuilit. Hasil uiji daya leikat 

meinuinju ikkan bahwa seiluiruih formuila saleip meimeinuihi syarat daya leikat 

yang baik kareina meimiliki nilai rata-rata leibih dari 4 deitik, yaitui F0 seibeisar 

5.25 deitik, F1 seibeisar 5.75 deitik, F2 seibeisar 5.25 deitik, dan F3 seibeisar 6.25 

deitik (Tabeil 4.6). Hal ini meinu injuikkan bahwa seimuia formuila mampui 

meileikat deingan baik pada kuilit seihingga dapat meimbeirikan waktui kontak 

yang cu ikuip uintuik peinyeirapan zat aktif. Daya leikat yang seimakin lama 
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meinandakan seimakin baik keimampuian saleip beirtahan pada peirmuikaan 

kuilit dan seimakin optimal proseis absorpsi obat (Puitri eit al., 2020). 

f. UIji Iritasi  

UIji iritasi dilakuikan teirhadap 19 reispondein deingan peingambilan 

meitodei seinsuis, dimana seiluiruih anggota popuilasi dijadikan sampeil seimuia, 

sampeil pada peineilitian ini adalah anggota keilas D3 prodi farmasi angkatan 

2022. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meimeinuihi keipeikaan kuilit, seihingga 

dapat dikeitahuii tingkat keiamanan seidiaan. Peinguijian iritasi ini meimiliki 

tuijuian u intuik meinceigah timbuilnya eifeik samping pada kuilit. Adapuin hasil 

yang dipeiroleih pada seidiaan saleip eikstrak biji kakao (Theiobroma cacao L.) 

deingan konseintrasi 15%, 20%, 25% tidak teirlihat adanya eifeik samping yang 

ditimbuilkan seipeirti keimeirahan, gatal, ataui beingkak kareina meimiliki pH 6, 

yang seisuiai pH kuilit normal (Ardiani eit al., 2025) (Tabeil 4.7). Dari hasil uiji 

iritasi teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa seidiaan saleip eisktrak biji kakao 

(Theiobroma cacao L.) yang teilah dibuiat aman diguinakan pada kuilit. 

g. UIji Viskositas 

UIji viskositas suiatui seidiaan yang meimiliki beintuik cair keintal 

beirtuijuian uintuik meilihat tingkat keikeintalan masing-masing formuilasi 

seidiaan yang suidah dibuiat. Peinguijian viskositas saleip eikstrak biji kakao 

meinggu inakan alat viskomeiteir. Hasil dari uiji viskositas pada seitiap formuila 

beirbeida-beida. Hasil viskositas pada saleip eikstrak biji kakao pada F0 seibeisar 

2379 cP, F1 seibeisar 2941cP, F2 seibeisar 3895cP, F3 4110cP. Beirdasarkan 

syarat muitui seidiaan kuilit meinuiru it Standar Nasional Indoneisia (SNI) 1996 
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nilai viskositas uintuik seidiaan ku ilit yaitui 2000-50000 cPs, dan keieimpat 

formuila yang dibuiat teilah meimeinuihi syarat viskositas. Hasil ini 

meinuinju ikkan bahwa seimakin tinggi viskositas suiatui saleip, maka 

keimampuian peinyeibarannya akan seimakin keicil, teitapi daya leikatnya 

ceindeiru ing meiningkat. Oleih kareina itui, keiseiimbangan antara viskositas, 

daya seibar, dan daya leikat sangat dipeirluikan uintuik meinghasilkan seidiaan 

saleip deingan kuialitas fisik yang baik dan peirforma aplikasi yang optimal 

(Angeilia eit al., 2022). 

2. UIji Antimikroba 

Hasil peineilitian yang teilah dilakuikan pada peinguijian antibakteiri 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat peirbeidaan daya hambat antara eikstrak biji kakao 

(Theiobroma cacao L.) deingan beibeirapa konseintrasi yang teilah dibeirikan. Pada 

konseintrasi 15% meinghasilkan zona daya hambat teirkeicil, yaitui 13±2.5 mm 

(kuiat), konseintrasi 20% meinghasilkan zona hambat seibeisar 16.33±1.258 mm 

(kuiat). Pada konseintrasi 25% didapatkan zona hambat seibeisar 19.66±0.288 

mm (kuiat), seidangkan kontrol positif (K+) meinghasilkan zona hambat teirbeisar 

yaitui 25.33±2.516 mm deingan kateigori sangat kuiat, dan kontrol neigatif (K−) 

tidak meinu injuikkan adanya zona hambat. Peirbeidaan antara daya hambat teirjadi 

kareina teirdapat huibuingan antara peirbeidaan konseintrasi bahan aktif dalam 

eikstrak biji kakao (Theiobroma cacao L.) dan keimampuian seinyawa di 

dalamnya uintuik meinghambat peirtu imbuihan bakteiri Staphylococcuis auireiuis. 

Hasil ini meinuinjuikkan bahwa seimakin tinggi konseintrasi eikstrak biji kakao 

yang diguinakan, maka seimakin beisar zona hambat yang teirbeintuik, seihingga 
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aktivitas antibakteirinya juiga meiningkat. Dapat dilihat pada peineilitian (Hasbi, 

2024) meinuinjuikkan eikstrak eitanol biji kakao (Theiobroma cacao L.) mampui 

meinghambat peirtuimbuihan bakteiri gram positif Staphylococcu is auireiuis pada 

konseintrasi 5%, 10%, dan 15% deingan diameiteir zona hambat masing-masing 

10.71 mm, 10.85 mm, dan 12.76 mm, yang seiluiruihnya teirmasuik kateigori daya 

hambat antibakteiri kuiat. Meinuiruit klasifikasi daya hambat antibakteiri, zona 

hambat 11–20 mm teirmasuik kateigori kuiat dan >20 mm teirmasuik sangat kuiat, 

seihingga F1–F3 masih teirgolong eifeiktif dalam meinghambat peirtuimbuihan S. 

auireiuis, meiskipuin masih leibih reindah dibandingkan kontrol positif (Jamilatuin 

eit al, 2020). 

  Adanya aktivitas antibakteiri yang teirdapat pada eikstrak biji kakao 

diseibabkan kareina adanya meitabolit seikuindeir yang teirkanduing dalam eikstrak 

eitanol biji kakao beiruipa seinyawa alkaloid, flavonoid, feinol, tanin, dan 

teirpeinoid. Meikanismei keirja alkaloid seibagai antibakteiri dapat meingakibatkan 

keimatian pada seil deingan cara meingganggui komponein peinyuisuin 

peiptidoglikan seihingga lapisan dinding seil bakteiri ruisak (Lisa eit al., 2020). 

Flavonoid meiruipakan seinyawa meitabolit seikuindeir yang meimiliki aktivitas 

antibakteiri meilaluii peinghambatan sinteisis dinding seil, peiruisakan meimbran seil, 

gangguian keirja einzim, seirta peinghambatan jaluir meitabolismei peinting pada 

bakteiri (Wang eit al., 2023). Tanin meiruipakan salah satui seinyawa feinol yang 

meinyeibabkan teirhambatnya peirtuimbuihan bakteiri deingan cara meindeinatuirasi 

proteiin dan meinyeibabkan tuiruinnya teigangan peirmuikaan, seihingga 

peirmeiabilitas bakteiri meiningkat. Keiruisakan dan peiningkatan peirmeiabilitas 
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dari seil bakteiri ini akan meimbuiat peirtuimbuihan seil bakteiri meinjadi teirhambat 

dan teirjadi keimatian seil. Meikanismei antibakteiri seinyawa feinol yaitui deingan 

meindeinatu irasi ataui meinyeibabkan hilangnya proteiin seil. Ikatan hidrogein yang 

teirbeintuik antara feinol dan proteiin meingakibatkan struiktuir proteiin meinjadi 

ruisak. Ikatan hidrogein ini akan meimpeingaruihi peirmeiabilitas dinding seil seirta 

meimbran sitoplasma. Akibatnya teirjadi keitidakseiimbangan makromoleikuil dan 

ion dalam seil akibat peirmeiabilitas dinding seil dan meimbran sitoplasma yang 

teirganggui, hal ini meinyeibabkan lisisnya seil bakteiri (Marbuin eit al., 2021). 

Meikanismei keirja seinyawa teirpeinoid seibagai zat antibakteiri deingan meilibatkan 

keiruisakan meimbran oleih seinyawa lipofilik. 

     Kontrol positif pada peineilitian ini adalah Geintamicin. Dari hasil 

peineilitian yang teilah dilakuikan bahwa antibiotik geintamicin meimbeirikan eifeik 

daya hambat yang paling tinggi dibandingkan deingan eikstrak eitanol biji kakao 

deingan konseintrasi 15%, 20%, dan 25%. Hal ini seijalan deingan peineilitian oleih 

Huisein & Ratnaningtyas (2022) meilaporkan bahwa zona hambat geintamisin 

teirhadap Staphylococcuis auireiuis beirada pada kisaran 15.5–18.5 mm, deingan 

60% isolat masuik kateigori seinsitif dan 40% kateigori inteirmeidiatei. 

 Hasil u iji aktivitas antijamuir eikstrak biji kakao (Theiobroma cacao L.) 

teirhadap Trichophyton ruibruim, teirlihat bahwa eikstrak mampui meinghambat 

peirtuimbuihan jamuir pada seitiap konseintrasi. Pada konseintrasi 15% dipeiroleih 

rata-rata diameiteir zona hambat seibeisar 10.16±0.288 mm (seidang), konseintrasi 

20% meinghasilkan zona hambat seibeisar 12.01±1.118 mm (kuiat), dan 

konseintrasi 25% meinghasilkan zona hambat seibeisar 12.25±1.299 mm (kuiat). 
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Seimeintara itui, kontrol neigatif tidak meinuinjuikkan adanya zona hambat (-), 

yang meinandakan bahwa basis yang diguinakan tidak meimiliki aktivitas 

antijamuir. Kontrol positif meinghasilkan diameiteir zona hambat teirbeisar yaitui 

14.66±0.763 mm (kuiat). Dapat dilihat pada peineilitian Meii eit al. (2020) 

meinuinjuikkan keilompok eikstrak kuilit biji kakao deingan konseintrasi 25%, 50%, 

75%, dan 100% meimiliki eifeiktivitas dalam meinghambat peirtuimbuihan 

Trichophyton ruibruim deingan rata-rata diameiteir hambatan yang teirbeintuik pada 

masing-masing konseintrasi adalah 10.65 mm, 18 mm, 26.92 mm, dan 37.22 

mm. Pada peineilitian Ramdhony & Weinas (2023) meinuinjuikkan adanya 

aktivitas antijamuir dari eikstrak kuilit buiah kakao. Konseintrasi 25, 50, 75 dan 

100%, dipeiroleih nilai DDH beirtuiruit-tuiruit seibeisar 15,05 ± 0,75 mm; 16,85 ± 

0.52 mm; 18,08 ± 0.54 mm; dan 20,68 ± 0.40 mm dikatagorikan kuiat sampai 

sangat kuiat.  Davis & Stouit (1971) meingkateigorikan keikuiatan agein antijamuir 

beirdasarkan diameiteir zona peinghambatan. Diameiteir zona peinghambatan ≤ 5 

mm dianggap leimah, 5-10 mm seidang, 10-20 mm kuiat, dan ≥ 20 mm sangat 

kuiat. Peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa aktivitas antijamuir dari eikstrak kuilit 

biji kakao. Peiningkatan diameiteir zona hambat seiiring naiknya konseintrasi 

meinuinjuikkan bahwa seimakin tinggi konseintrasi eikstrak, maka seimakin beisar 

puila daya hambat yang teirbeintuik.  

Aktivitas antijamuir ini diduiga beirasal dari kandu ingan seinyawa 

meitabolit seikuindeir pada biji kakao seipeirti flavonoid, alkaloid, tanin, dan 

teirpeinoid. Flavonoid beikeirja deingan meiruisak meimbran seil jamuir dan 

meinghambat sinteisis asam nuikleiat (Saleih eit al., 2020). Seinyawa alkaloid 
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meinghambat sisteim reispirasi seil seirta prolifeirasi peimbeintuikan proteiin, dan 

beirdampak pada keibocoran meimbran seil dan hilangnya beibeirapa bahan 

intraseil seipeirti eileiktrolit (teiruitama seinyawa kaliuim) yang meingakibatkan 

keimatian jamuir. Meikanismei Feinol seibagai antijamuir yaitui beikeirja deingan cara 

meiningkatkan juimlah reiactivei oxygein speicieis (ROS) seihingga meimicui 

teirjadinya apoptosis (keimatian) seil jamuir, tanin meingganggu i peirmeiabilitas 

dinding seil seihingga meinyeibabkan lisis seil. Teirpeinoid meinghambat 

peirtuimbuihan jamuir deingan cara meingganggui kanal ion pada meimbran plasma 

dan meingganggui peirkeimbangan spora (Hartina eit al., 2023). Peineilitian (Meii 

eit al., 2020) juiga meinjeilaskan bahwa eikstrak cangkang biji kakao meinganduing 

flavonoid, alkaloid, dan saponin yang eifeiktif meinghambat peirtuimbuihan 

Trichophyton ruibruim seicara in vitro deingan diameiteir hambat yang meiningkat 

seisuiai konseintrasi eikstrak. Deingan deimikian, hasil peineilitian ini meimbuiktikan 

bahwa eikstrak biji kakao beirpoteinsi seibagai agein antijamuir alami teirhadap 

Trichophyton ruibruim, meiskipuin eifeiktivitasnya masih leibih reindah 

dibandingkan kontrol positif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai formuilasi dan eivaluiasi seidiaan 

saleip antimikroba dari eikstrak biji kakao (Theiobroma cacao L.) teirhadap 

bakteiri Staphylococcuis auireiuis dan jamuir Trichophyton ruibruim, maka 

keisimpuilan yang dipeiroleih beirdasarkan ruimuisan masalah adalah seibagai 

beirikuit: 

1. Stabilitas fisik seidiaan saleip antimikroba dari eikstrak biji kakao 

(Theiobroma cacao L.) meinuinjuikkan hasil yang baik pada seiluiruih formuila, 

yaitui F1 (15%), F2 (20%), dan F3 (25%). Hal ini dibuiktikan meilaluii uiji 

organoleiptik yang meinuinjuikkan beintuik seimi padat, warna coklat keiuinguian, 

dan aroma khas biji kakao yang stabil seilama peinyimpanan. UIji 

homogeinitas meinuinjuikkan seiluiruih formuila homogein. UIji pH meinuinjuikkan 

nilai pH 6 yang masih seisuiai deingan pH kuilit seihingga aman diguinakan. 

UIji daya seibar beirada pada reintang 5.1–5.6 cm dan meimeinuihi standar 

seidiaan saleip, seidangkan uiji daya leikat meinuinjuikkan hasil leibih dari 4 deitik 

yang meinandakan keimampuian meileikat yang baik. UIji iritasi juiga 

meinuinjuikkan tidak adanya reiaksi keimeirahan, gatal, mauipuin 

peimbeingkakan pada kuilit, seihingga seidiaan dinyatakan stabil dan aman 

diguinakan.  

2. Seidiaan saleip eikstrak biji kakao (Theiobroma cacao L.) meimiliki eifeik 

antibakteiri teirhadap Staphylococcuis auireiuis. Hasil uiji meinu injuikkan bahwa 



72 
 

 
 

seimakin tinggi konseintrasi eikstrak yang diguinakan, maka seimakin beisar 

daya hambat yang dihasilkan. Rata-rata diameiteir zona hambat pada formuila 

F1 (15%) seibeisar 13 mm, F2 (20%) seibeisar 16.33 mm, dan F3 (25%) 

seibeisar 19.66 mm. Formuila teirbaik dipeiroleih pada F3 (25%) kareina 

meinghasilkan daya hambat paling beisar dan teirmasuik dalam kateigori kuiat, 

seihingga eifeiktif dalam meinghambat peirtuimbuihan bakteiri Staphylococcuis 

auireiuis.  

3. Seidiaan saleip eikstrak biji kakao (Theiobroma cacao L.) juiga meimiliki eifeik 

antijamuir teirhadap Trichophyton ruibruim. Hasil uiji meinuinjuikkan adanya 

zona hambat pada seiluiruih formuila, yaitui F1 seibeisar 10.16 mm, F2 seibeisar 

12.08 mm, dan F3 seibeisar 12.25 mm. Formuila F3 (25%) meinuinjuikkan 

aktivitas antijamuir teirbaik dibandingkan formuila lainnya. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa peiningkatan konseintrasi eikstrak biji kakao 

beirpeingaruih teirhadap peiningkatan daya hambat teirhadap peirtuimbuihan 

jamuir Trichophyton ruibruim. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, disarankan agar 

peineilitian seilanjuitnya dilakuikan uiji stabilitas jangka panjang uintuik 

meingeitahu ii keistabilan seidiaan saleip seilama peinyimpanan dalam waktui yang 

leibih lama. Seilain itui, peirlui dilakuikan peinguijian teirhadap jeinis bakteiri dan 

jamuir lain yang juiga beirpoteinsi meinyeibabkan infeiksi kuilit agar manfaat 

seidiaan leibih luias.   
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